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ABSTRAK 

Iis Friyani, (2024). Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Geometri Bangun Ruang Sisi Datar Menurut Level Berpikir Van Hiele. Skripsi, 

Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Curup. 

Kemampuan menyelesaikan soal dan teori Van Hiele saling berkaitan erat. 

Dengan melihat level berpikir Van Hiele, seseorang dapat mengetahui sejauh 

mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dari materi yang 

dikuasainya. Pencapaian indikator level berpikir Van Hiele sendiri menunjukkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri yang melibatkan bangun 

ruang sisi datar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) seberapa besar nilai 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar, 2) 

bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang 

sisi datar pada level berpikir Van Hiele.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi di penelitian ini 

ialah seluruh siswa kelas IX SMP IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong, dengan 

sampel menggunakan IX A yang dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling. Instrumen penenlitian yang digunakan berupa dua paket tes, yaitu tes 

pertama Van Hiele Geometri Test (VHGT) dan tes kedua tes bangun ruang sisi 

datar.  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes dan dokumentasi. 

Teknik analisis di penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif.  

Berdasarkan hasil tes dapat disimpulkan bahwa dari 23 siswa yang 

menyelesaikan soal terdapat sebanyak 1 siswa pada kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 4%. Pada kategori sedang terdapat 9 siswa dengan persentase 

sebesar 39%. Dan 57% yang termasuk kategori rendah. Nilai tertinggi dari hasil 

tes adalah sebesar 76, sedangkan nilai terendahnya adalah sebesar 13. kemampuan 

menyelesaikan soal siswa level 0 (visualisasi) sebanyak 48% siswa hanya mampu 

berpikir pada tahap mengidentifikasi benda dan mengelompokkan benda tersebut 

ke dalam jenis –jenis bangun ruang sisi datar, siswa level 1 (analisis) terdapat 

17% siswa yang mampu berpikir pada tahap menganalisis unsur-unsur yang ada 

di dalam bangun ruang serta mampu memberi nama pada bangun ruang hanya 

dengan memperhatikan ciri-ciri bangun ruang yang diketahui dari soal, siswa level 

2 (deduksi informal) yaitu 17% siswa mampu menjelaskan hubungan antar sifat 

suatu bangun ruang dengan bangun ruang lainnya serta mampu mengambil 

kesimpulan sederhana tanpa memerlukan pembuktian. Siswa level 3 (deduksi 

informal) yaitu 5% mampu menyelesaikan beberapa pernyataan definisi, teorema 

phytagoras serta menyusun proses penyelesaian soal dengan pembuktian rumus 

yang tepat. Dan tidak ada siswa yang berada pada level 4 (rigor). 

Kata kunci: Kemampuan, Menyelesaikan Soal, bangun ruang sisi datar, level 

Berpikir Van Hiele 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah ilmu dan sumber dari segala ilmu. Matematika 

merupakan disiplin ilmu yang selalu berhubungan dengan hal-hal yang 

bersifat tidak berbentuk, aktivitas berpikir, penguasaan rumus, penalaran, 

perhitungan, serta pemahaman terhadap teorema yang menjadi dasar untuk 

mata pelajaran eksak lainnya.
1
 Berbagai disiplin ilmu lain yang juga 

menggunakan matematika dalam menyelesaikan berbagai persoalan antara 

lain adalah fisika, kimia, teknik, dan ilmu sosial. Dengan adanya matematika, 

ilmu pengetahuan menjadi lebih sederhana, jelas, dan lebih mudah untuk 

dikembangkan.
2
 

Pada bidang pendidikan, ilmu matematika memiliki peranan yang 

sangat krusial. Matematika ialah mata pelajaran utama yang diajarkan kepada 

siswa sejak taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 

sekolah menengah atas, hingga perguruan tinggi. Matematika sangat penting 

dalam kehidupan terutama dalam menyelesaikan permasahan yang muncul di 

kehidupan sehari-hari, mulai dari permasalahan yang kecil sampai ke 

permasalahan yang besar. Contohnya di bidang farmasi matematika 

digunakan untuk mengukur seberapa besar dosis obat yang harus digunakan, 

di bidang teknik matematika digunakan untuk membuat kontruksi, survey, 

                                                           
1
 Juanti, S., Karolina, R., & Zanthy, L. S. (2021). Analisi Kesulitan Dalam Menyelesaikan 

Soal Geometri Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar. JPMI , 4, 239-248. 
2
 Mas'adah, A. (2017). Perjenjangan Tingkat Berpikir Geometri Peserta Didik Kelas VIII 

Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Datar Berdasarkan Teori Van Hiele Di SMP Hasanuddin 7 

Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017. Semarang.   
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dan merancang benda, di bidang kedokteran matematika sangat berpengaruh 

dalam pembuatan perancangan mesin-mesin modern, dan masih banyak  lagi 

kegunaan matematika  di bidang lainnya. Matematika adalah proses berpikir 

bukan proses berhitung. Hal ini sependapat dengan Nurani yang mengatakan 

matematika ialah jembatan utama yang digunakan dalam meningkatkan  

kemampuan berpikir logis siswa serta keterampilan kognitif siswa yang lebih 

tinggi. 

Menurut pendapat Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, tujuan 

pembelajaran matematika di tingkat SMP/MTs mencakup beberapa hal, 

diantaranya yaitu: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan korelasi 

antar konsep, serta dapat menerapkan konsep atau logaritma dengan luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan persoalan; (2) Menggunakan 

penalaran terhadap pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan ide dan pernyataan 

matematik; (3) Menyelesaikan masalah yang mencakup kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 

dan menginterpretasikan solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan ide 

dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas situasi atau 

masalah; (5) Mengembangkan sikap menghargai manfaat matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.
3
 

 

                                                           
3
 Permendiknas Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk 

Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah. 
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Dari tujuan pembelajaran matematika yang telah disebutkan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam menyelesaikan masalah 

matematis adalah salah satu sasaran utama dalam pembelajaran matematika 

Kemampuan pemecahan masalah ini meliputi kemampuan siswa dalam 

membaca dan memahami masalah, merencanakan penyelesaian model 

matematika serta menyelesaikan soal-soal matematik.
4
 Kemampuan 

menyelesaikan soal matematika merujuk pada kemampuan siswa dalam 

menjawab dan mengerjakan soal-soal matematika yang diberikan dengan 

langkah-langkah tertentu yang dapat digunakan untuk mencari jawaban atas 

pertanyaan tersebut. Kemampuan ini sangat membantu siswa dalam 

mendalami matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, kemampuan penyelesaian soal perlu terus dilatih oleh para guru. 

Dengan melalui cara yang paling umum dalam menyelesaikan soal 

atau masalah secara konsisten, siswa dapat dilatih untuk mengembangkan 

pengetahuan matematika mereka melalui serangkaian metodologi selama 

waktu yang dihabiskan untuk menangani masalah matematika. Menemukan 

solusi untuk masalah memerlukan pencarian jawaban yang benar dan mudah 

dipahami. Menyelesaikan soal berarti mencari jawaban sampai menemukan 

jawaban yang tepat dan benar serta mudah dipahami. Pada umumnya, siswa 

hanya mampu menyelesaikan soal/masalah saja tanpa memahami aplikasi 

dari permasalahan tersebut. sehingga siswa merasa kesulitan dalam 

memahami matematika meski telah mengenalnya sejak TK ataupun SD.  

                                                           
4
 Annisa, W. N. (2015). Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi 

Matematika Realistil Untuk Siswa SMP di Kabupaten Garut. Jurnal Pendidikan dan Keguruan, 

hlm.2. 
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Oleh karena itu, agar siswa dapat memahami dan menguasai materi 

matematika, dibutuhkan kemampuan pemahaman dan berpikir secara 

mendasar, teratur, koheren, efektif, dan efisien dalam menyelesaikan soal 

matematika.
5
 

Kemampuan dalam menyelesaikan soal atau masalah sangat penting 

bagi siswa dan sangat diperlukan karena cenderung digunakan dan 

dimanfaatkan oleh siswa ketika mereka berhubungan langsung dengan 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan mempelajari matematika pada 

jenjang sekolah dasar dan menengah, yaitu: Mempersiapkan siswa agar 

mampu menghadapi perubahan kondisi dalam kehidupan sehari-hari dan 

dunia yang terus berkembang mengikuti zaman, melalui pembelajaran 

berdasarkan pemikiran yang benar, logis, kritis, hati-hati, realistis, efektif dan 

efisien serta mempersiapkan siswa agar mampu melibatkan pola pikir 

matematika serta menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan 

dalam mempelajari berbagai jenis sains.
6
 

Permasalahan dalam menjawab soal matematika hampir terjadi di 

semua materi matematika, salah satunya yaitu materi geometri. Geometri 

yaitu cabang ilmu matematika yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari, terutama bangunan-bangunan yang dibuat oleh manusia untuk keperluan 

hidup merupakan bagian dari geometri. Setiap benda yang ada disekitar kita 

                                                           
5
 Prasetyaningsih, F. D. (2022). Pembelajaran Kooperatif Teknik STAD Peningkatan 

Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VI SDN Mojorejo 02 Kota Batu. Jurnal 

Pendidikan Taman Widya Humaniora , Vol. 1, hlm. 1-20.  
6
 Heriyansah, Hartati, S. J., & Sagala, V. (2017). Pengaruh Penguasaan Konsep Bangun 

Datar Terhadap Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar. Jurnal Ilmiah 

SoulMath, Vol.5. No.1, hlm. 1-2. 
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juga adalah bentuk dari geometri. Anak-anak sudah mengenal bentuk-bentuk 

geometri melalui benda-benda sederhana yang berada dilingkungan sekitar 

misalnya, lemari, mainan, layang-layang, lukisan, meja, dan lain-lain. 

Tujuan geometri adalah untuk meningkatkan kemampuan seseorang 

dalam berpikir logis, mengembangkan intuisi spasial, menanamkan 

pengetahuan untuk mendukung materi lain, dan memahami argumen 

matematika. Oleh karena itu, geometri diajarkan di sekolah dasar untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir logis siswa sejak dini.
7
  Geometri 

merupakan bagian yang krusial dari matematika yang dimulai dengan ide 

penting, khususnya sebuah titik. Garis dan bidang akan muncul dari titik. 

Bangun ruang sisi datar adalah salah satu materi pokok yang diajarkan 

di dalam geometri matematika untuk siswa SMP kelas VIII. Bangun ruang 

sisi datar merupakan bangun ruang yang memiliki sebanyak-banyaknya sisi 

yang semuanya berbentuk datar, misalnya kubus, balok, prisma dan limas. 

Siswa sering melakukan kesalahan ketika mencoba menyelesaikan soal yang 

melibatkan bangun ruang sisi datar. Kesalahan terjadi karena siswa kurang 

memahami materi dan kurang mampu berimajinasi serta kurang mampu 

melakukan operasi hitung dalam mengerjakan soal matematika. Siswa sering 

kali hanya melihat gambar abstrak dan menghafal sifat-sifatnya ketika belajar 

geometri.
8
 

                                                           
7
 Novianti, A. (2015). Meningkatkan Pemahaman Konsep Geometri Menggunakan Benda 

Manipulatif Pada Siswa Kela V SD Muhammadiyah 4 Batu. Journal Inspiramatika, 74.  
8
Dewi, N. H. (2020). Profil Kemampuan Spasial Siswa MTsN Dalam Menyalesaikan Soal 

Geometri Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Level Kemampuan Berpikir Geometri Van 

Hiele. (Jember: Skripsi): Repository Universitas Jember. 
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Dalam kurikulum 2013 revisi 2017, siswa tidak hanya diberikan 

rumus-rumus untuk dapat menyelesaikan masalah, mereka juga diharapkan 

untuk menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan masalah 

yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Tentu saja, setiap siswa memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda dalam situasi ini. Misalnya, seorang guru 

menyampaikan materi tentang bangun ruang sisi datar dan kemudian 

memberikan soal matematika yang mengharuskan siswa untuk menyelesaikan 

soal tersebut, tetapi tidak mungkin bagi siswa untuk menyelesaikan soal 

tersebut secara bersamaan. Ada siswa yang cepat, ada pula yang lambat 

disebabkan karena memiliki level berpikir yang berbeda-beda. Selain itu, 

dalam proses pembelajaran agar siswa mengalami proses berpikir, peran 

seorang guru diharapkan dapat membantu agar proses berpikir siswa dapat 

berkembang dengan baik.
9
 

Pembelajaran yang seperti itu terlalu abstrak dan tidak sesuai dengan 

kemampuan berpikir siswa, dengan kata lain pembelajaran tidak berjalan 

dengan baik. Pengajar wajib mengetahui level berpikir siswa sehingga 

pedagogi yang dilakukan sesuai dengan level-level berpikir siswa tersebut.
10

    

Oleh karena itu, Peneliti mencoba mencermati lebih lanjut teori-teori mana 

yang dapat melihat level kemampuan berpikir siswa dalam memahami 

geometri dan peneliti menemukan teori yang cocok yaitu teori Van Hiele. 

                                                           
9
 Ummah, A. (2022). Analisis Kemampuan Berpikir Geometri Peserta Didik Kelas VIII 

Dalam Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Teori Van Hiele. J-PRIMA (Jurnal 

Pembelajaran, Riset, dan Inovasi Matematika , Vol.1 No. 1, 00-00. 
10

 Ibid., 3 

http://repository.unej.ac.id/
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Van Hiele memusatkan hipotesisnya pada bidang geometri. The Van 

Hiele Level Theory adalah teori yang dibuat oleh Dina Van Hiele-Gedolf dan 

belahan jiwanya Pierre Van Hiele di dalam makalah mereka pada tahun 1954. 

Setiap level perkembangan berpikir Van Hiele dapat memengaruhi level 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Teori Van Hiele yang 

menjelaskan bagaimana siswa mempelajari geometri dengan menjelaskan 

bagaimana mereka mengingat informasi geometri, membentuk hubungan, 

bernalar, memecahkan masalah, menarik kesimpulan, dan menggunakan ide-

ide geometri.
11

 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri yang 

melibatkan bangun ruang sisi datar akan diteliti lebih lanjut oleh peneliti 

dengan memanfaatkan level perkembangan berpikir Van Hiele. Peneliti 

memilih menggunakan teori Van Hiele karena teori tersebut hanya berpusat 

pada materi geometri. Teori Van Hiele juga melihat setiap level-level berpikir 

dan seberapa baik siswa memahami geometri, sehingga dapat 

menggambarkan setiap tingkat berpikir siswa tentang geometri secara akurat. 

Van Hiele mengemukakan bahwa pembelajaran  geometri harus 

melalui 5 level berpikir, yaitu: level 0 (visualisasi), level 1 (analisis), level 2 

(deduksi informal), level 3 (deduksi), dan level 4 (rigor).
12

  Dalam setiap level 

berpikir Van Hiele juga dibutuhkan keterampilan dasar dalam menyelesaikan 

                                                           
11

 Rida, J. (2021). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Berdasarkan 

Tingkatan Berpikir Van Hiele Di SMP. (Banda Aceh: Skripsi). 
12

 Zainal, Z. (2020). Peringkat Berpikir geometri Siswa Berdasarkan Teori Van 

Hiele:Suatu Disain Video Pembelajaran Geometri. Makassar, Sulawesi Selatan: Global Research 

and Consulting Institute (Global-RCI). 
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berbagai persoalan matematika. Penelitian ini meghasilkan beberapa 

kesimpulan mengenai tahap-tahap perkembangan kognitif siswa dalam 

memahami geometri. Level-level dalam teori van Hiele bersifat berurutan dan 

progresif, dimana siswa tidak dapat naik ke level yang lebih tinggi tanpa 

melalui level yang lebih rendah. 

Kemampuan menyelesaikan soal atau masalah dan teori Van Hiele 

saling berkaitan erat. Dengan melihat level berpikir Van Hiele, seseorang 

dapat mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah dari materi yang dikuasainya. Pencapaian indikator level berpikir 

Van Hiele sendiri menunjukkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

geometri yang melibatkan bangun ruang sisi datar. 

Penelitian tentang level berpikir geometri telah banyak dilakukan. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa siswa SMP hanya mencapai level 

berpikir Van Hiele pada level 0 hingga 2. Menurut penelitian Burger dan 

Shaughnessy, mayoritas siswa SMP/MTs menguasai Visualisasi pada level 0 

hingga 2 (Deduksi Informal). Penelitian Lina Muawanah juga menemukan 

bahwa level berpikir tertinggi siswa SMP/MTs saat belajar geometri berada 

pada level 3 (Deduksi) yaitu 16%, sedangkan mayoritas berada pada level 0 

(Visualisasi) yaitu 37%. 

Hasil dari wawancara dengan guru mata pelajaran matematika SMP IT 

Rabbi Radhiyyah Rejang Lebong, yaitu Ustadzah Ghea, S.Pd. Selasa, 16 

Januari 2024 diketahui bahwa ketika siswa dihadapkan pada soal 

penjumlahan beberapa bangun datar (visualisasi), siswa cenderung 
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mengalami kendala dalam mengenali jenis-jenis bangun datar yang ada dan 

siswa juga mengalami kendala dalam memahami fakta-fakta yang diketahui 

dari soal tersebut. Satu lagi model dalam pokok bahasan pemanfaatan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, siswa juga masih mengalami 

kendala dalam mengubahnya ke dalam bentuk visual, yang mutlak diperlukan 

untuk penyelesaian yang akurat (deduksi informal). Padahal sebelumnya 

siswa SD sudah diberikan materi bangun datar. Hal ini dibuktikan dengan 

soal yang peneliti berikan ke siswa. 

 

Gambar 1. 1 Jawaban Siswa 

Dari permasalahan yang diberikan peneliti kepada siswa tentang 

materi bangun datar, pada langkah pertama menyelesaikan soal siswa 

mengalami kendala dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyai dari 

soal tersebut dan terlihat bahwa di soal nomor satu siswa sudah mampu 

mengenali bahwa gambar yang ditampilkan merupakan gambar bangun datar 

persegi, segitiga, dan persegi panjang. Kemudian saat mencari luas dari ketiga 

bangun tersebut siswa mampu mencari luas persegi tetapi tidak mampu 

mencari luas segitiga dan luas persegi panjang. Fakta tersebut menunjukkan 
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bahwa siswa masih berada di level 0 (visualisasi) dan belum memasuki level 

1 (analisis). 

 

Gambar 1. 2 Jawaban siswa untuk no.2 

Selanjutnya di soal nomor 2, terlihat dari jawaban siswa diketahui 

bahwa siswa sudah mampu menulis apa saja yang diketahui dan ditanya dari 

soal dan siswa juga mampu membuat gambar yang benar sesuai dari deskripsi 

soal. Namun siswa masih belum bisa menuliskan rumus dan menguraikan 

pembuktian yang tepat dan benar untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah berada di level 0 

(visualisasi) dan level 1 (analisis) tetapi belum memasuki level 2 (deduksi 

informal). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas peneliti 

tertarik untuk menelusuri kemampuan siswa SMP dalam menyelesaikan soal 

geometri bangun ruang sisi datar dengan melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Geometri Bangun 

Ruang Sisi Datar Menurut Level Berpikir Van Hiele”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan dapat diidentifikasi berdasarkan konteks 

permasalahan yang telah diurakan di atas, yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal geometri 

bangun ruang sisi datar. 

2. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri yaitu bangun ruang 

sisi datar berbeda-beda, tergantung pada seberapa jauh level berpikir siswa 

tersebut. 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih mengarahkan permasalahan dalam penelitian ini agar tidak 

menyimpang dan memperluas ke topik lain, maka batasan masalah yang ingin  

dilakukan oleh peneliti adalah  

1. Siswa yang telah mempelajari materi geometri bangun ruang sisi datar. 

2. Kemampuan geometri berdasarkan level berpikir Van Hiele yang memiliki 

5 level yaitu level 0 (visualisasi), level 1(analisis), level 2 (deduksi 

informal), level 3 (deduksi), dan level 4 (rigor). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah 

yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Seberapa besar nilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

geometri bangun ruang sisi datar? 



12 

 

 
 

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri bangun 

ruang sisi datar pada level  berpikir Van Hiele? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar nilai kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

geometri bangun ruang sisi datar pada level berpikir Van Hiele. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini bisa memberikan pemikiran atau 

tambahan informasi bagi perkembangan Pendidikan matematika mengenai 

kemampuan berpikir siswa ketika menyelesaikan soal-soal bangun ruang 

sisi datar. 

2. Manfaat Praktis  

Setelah mengetahui kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal materi bangun ruang sisi datar, diharapkan penelitian ini jadi 

pertimbangan. 

a. Bagi siswa agar lebih termotivasi untuk lebih rajin belajar agar 

kemampuan berpikirnya lebih luas dan bertambah dalam menguasai 

materi pembelajaran. 
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b. Bagi guru sebagai bahan masukan untuk menindak lanjuti langkah apa 

saja yang perlu diambil untuk memperbaiki proses pembelajaran 

berikutnya. 

c. Bagi peneliti lain, hal itu cenderung dimanfaatkan sebagai semacam 

perspektif bagi para peneliti yang berbeda yang perlu berkonsentrasi 

lebih mendalam pada berbagai titik dan fokus sehingga mereka dapat 

meningkatkan penemuan-penemuan yang berharga bagi dunia 

pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kemampuan Menyelesaikan Soal 

Kemaimpuain beraisail dairi kaitai maimpu yaing mengaicu paidai kekuaitain 

aitaiu maimpu melaikukain suaitu tugais. Siswai tidaik daipait dikaitaikain telaih 

mempelaijairi sesuaitu yaing bergunai kecuaili merekai menggunaikain informaisi 

dain kaipaisitais untuk menyelesaiikain soail. Suaitu soail aikain menjaidi suaitu 

maisailaih aisailkain siswai tidaik memiliki staindair/peraiturain khusus yaing daipait 

digunaikain untuk menemukain solusi dairi pertainyaiain tersebut.1 Suaitu soail 

sehairusnyai menjaidi maisailaih jikai keaidaiain berikut terpenuhi. 

a) Soail yaing dihaidaipaikain kepaidai siswai hairuslaih maisuk aikail baigi siswai 

tersebut, tetaipi soail tersebut jugai hairus sulit baigi merekai untuk menjaiwaib. 

b) Soail tersebut tidaik daipait dijaiwaib dengain laingkaih-laingkaih yaing diketaihui 

siswai. Oleh kairenai itu, tidaik perlu mempertimbaingkain waiktu yaing 

dibutuhkain untuk menjaiwaib pertainyaiain tersebut.2 

Implikaisi dairi pernyaitaiain diaitais yaiitu dengain aidainyai kesulitain sertai 

belum diketaihui laingkaih-laingkaih aitaiu cairai penyelesaiiain paidai suaitu 

pertainyaiain,  daipait menentukain tergolong tidaiknyai suaitu pertainyaiain menjaidi 

maisailaih aitaiu hainyailaih soail biaisai. Naimun aipaibilai seseoraing telaih maimpu 

menyelesaiikain pertainyaiain tersebut, baiik oleh diri sendiri, melailui baintuain 

                                                           
1
 Hudojo, H. (2003). Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. (Malang: 

Universitas Negeri Malang), hlm. 148.  
2
 Rahmatika, U. (2016). Analisis Kemampuan Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan 

Soal Pemecahan Masalah Open Ended Pada Pembelajaran Problem Based Learning. Skripsi, 

Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Semarang. 
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oraing laiin, aitaiu mendaipaitkain dairi buku-buku aitaiu sumber laiin, maikai 

pertainyaiain yaing sebelumnyai aidailaih maisailaih bukain laigi suaitu maisailaih. Oleh 

kairenai itu, suaitu pertainyaiain aikain menjaidi maisailaih baigi siswai di suaitu saiait, 

aikain tetaipi bukain merupaikain suaitu maisailaih di saiait berikutnyai. 

Maisailaih maitemaitikai selailu berkaiitain dengain suaitu pertainyaiain aitaiu 

soail. Dailaim menyelesaiikain suaitu maisailaih maitemaitikai, siswai dihairuskain 

untuk mempelaijairi cairai-cairai aitaiupun laingkaih-laingkaih dailaim menjaiwaib soail 

yaing diberikain aigair haisil yaing didaipaitkain benair.3 Polyai menyebutkain baihwai 

kemaimpuain menyelesaiikain soail aidailaih kemaimpuain yaing dimiliki oleh siswai 

untuk menyelesaiikain soail-soail maitemaitikai yaing meliputi: 1) kemaimpuain 

menuliskain aispek yaing diketaihui, 2) kemaimpuain menuliskain aispek yaing 

ditainyaikain, 3) kemaimpuain membuait model maitemaitikai, 4) kemaimpuain 

menyelesaiikain model maitemaitikai, dain (5) kemaimpuain menjaiwaib pertainyaiain 

soail.4 Menurut Dewey taihaipain menyelesaiikain maisailaih aidailaih sebaigaii 

berikut: 1) menghaidaipi maisailaih, 2) memberikain definisi maisailaih, 3) 

mendaipaitkain solusi, 4) konsekuensi dugaiain dairi solusi, 5). Uji konsekuensi.5 

Haimpir saimai dengain polyai dain Dewey, Gick jugai memiliki laingkaih-

laingkaih untuk menaingaini soail, yaiitu: (1) menperkenailkain maisailaih, termaisuk 

meninjaiu kembaili konteks pengetaihuain yaing sesuaii, dain mengenaili tairget 

                                                           
3
 Suci, A. A., & Rosyidi, A. H. (2012). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Pada Pembelajaran Problem Posing Berkelompok. Journal Unesa.  
4
 Zahrok, A. N. (2021). Level Berpikir Geometri Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar Berdasarkan Tahap Berpikir Van Hiele, 

Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.  
5
 Shodiqin, A., Wardono, & dll. (2020). Profil pemecahan masalah Menurut Krulik Dan 

Rudnick Ditinjau Dari Kemampuan Wolfram Mathematica. Seminar Nasional Pascasarjana 

UNNES.  
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penting keaidaiain aiwail yaing sesuaii dairi maisailaih tersebut, (2) Melaicaik solusi, 

memperluais tujuain dain membinai suaitu rencainai tindaikain untuk mencaipaii 

tujuain, (3) Melaiksainkain solusi, melaiksainaikain rencainai dain mensurvey 

haisilnyai.6 

Dairi penjelaisain di aitais, daipait disimpulkain baihwai kemaimpuain 

menyelesaiikain soail aidailaih suaitu tindaikain dailaim menaingaini, menjaiwaib, dain 

mengerjaikain soail sesuaii dengain laingkaih-laingkaih dain sairainai pembelaijairain 

sertairencainai penyelidikain. 

B. Geometri 

Geometri merupaikain baigiain dairi caibaing maitemaitikai yaing 

menggaibungkain beberaipai aiturain maitemaitikai yaiitu titik, gairis, luais 

permukaiain dain volume aitaiu dengain implikaisi laiin yaing terkaiit dengain 

hukum Euclideain.7 Geometri beraidai diposisi utaimai dailaim kurikulum 

maitemaitikai sekolaih menengaih. Menurut paindaingain psikologi, geometri yaiitu 

pertunjukkain teoritis dairi pengailaimain visuail dain spaisiail, misailnyai polai 

laipaingain, estimaisi dain perencainaiain. Geometri menaiwairkain solusi untuk 

penyelesaiiain soail dairi sudut paindaing maitemaitikai, seperti gaimbair, diaigraim, 

sistem koordinait, vektor dain trainsformaisi.8 

Geometri aidailaih pengenailain bentuk luais, volume, dain aireai. 

Membaingun konsep geometri paidai ainaik dimulaii dengain mengidentifikaisi 

bentuk-bentuk baingun, menyelidiki baingunain, dain memisaihkain gaimbair-

                                                           
6
  

7
 Fitri, Y., & Yudhi, P. (2021). Pembuktian Ketegaklurusan Garis Terhadap Bidang Pada 

Kubus Dan Balok. Journal of Science Technology, 106.  
8
 Ibid., hal 1 
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gaimbair-gaimbair biaisai.9 Memaihaimi konsep letaik seperti dibaiwaih, di aitais, di 

kainain, dain di kiri meletaikkain daisair aiwail memaihaimi geometri, Konsep 

geometri baingun ruaing senaintiaisai berkaiitain dengain pemikirain daisair yaing 

berhubungain dengain titik, gairis, bidaing, permukaiain, dain ruaing. 

Geometri dimensi duai dain geometri dimensi tigai merupaikain duai jenis 

geometri. Geometri duai dimensi aidailaih baingun yaing dibaitaisi oleh gairis 

dailaim bidaing daitair aitaiu sering disebut jugai dengain baingun daitair. Misailnyai, 

persegi, persegi painjaing, jaijairgenjeng, laiyaing-laiyaing, belaih ketupait, 

traipesium, dain lingkairain. Sedaingkain geometri tigai dimensi aitaiu biaisai disebut 

baingun ruaing merupaikain baingun yaing memiliki ruaing aitaiu volume.10 Baingun 

daitair terdiri dairi tigai baigiain, yaikni painjaing, lebair, dain tinggi. Geometri tigai 

dimensi jugai dibaigi menjaidi duai baigiain yaiitu baingun ruaing sisi daitair dain 

baingun ruaing sisi lengkung. 

Berdaisairkain penjelaisain di aitais daipait diketaihui baihwai geometri yaiitu 

baigiain dairi caibaing maitemaitikai yaing bersifait aibstraik dain telaih dipelaijairi oleh 

siswai sejaik dini. Geometri saingait penting dailaim kehidupain sehairi-hairi kairenai 

daipait membaintu pemaihaimain spaisiail, pengukurain dain pemetaiain, sertai 

menyelesaiikain persoailain. 

 

 

                                                           
9
 Suyanto, S. (2005). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan 

Tenaga Kependidikan Dan Ketenagaan Perguruan Tinggi. 
10

 Mas'adah, A. (2017). Perjenjangan Tingkat Berpikir Geometri Peserta Didik Kelas VIII 

Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar Berdasarkan Teori Van Hiele Di SMP 

Hasanuddin 7 Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017. Semarang. 
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C. Bangun Ruang Sisi Datar 

Jikai sebuaih baingun geometri hainyai memiliki saitu sisi lengkung, 

baingun tersebut tidaik daipait diklaisifikaisikain sebaigaii baingun ruaing sisi daitair. 

Baingun ruaing sisi daitair aidailaih suaitu baingun dimainai sisi-sisinyai yaing 

membaitaisi baigiain dailaim aitaiu luairnyai daitair (tidaik lengkung).11  Jikai semuai 

sisi berbentuk daitair, maikai baingun tersebut dikelompokkain bersaimai sebaigaii 

baingun ruaing sisi daitair, terlepais dairi beraipai bainyaik sisinyai. AIdai 4 maicaim 

baingun maitemaitikai bersisi daitair yaing perlu kitai ketaihui,  diaintairainyai yaiitu 

kubus, bailok, prismai dain limais.12 Maiteri bisai dilihait paidai laimpirain. 

D. Level Berpikir Van Hiele 

1. Sejarah Teori Van Hiele 

Teori vain Hiele dikembaingkain oleh duai pendidik berkebaingsaiain 

Belaindai, Pierre Mairie vain Hiele dain Dinai vain Hiele-Geldof sekitair taihun 

1950-ain dain telaih diaikui secairai internaisionail memberikain pengairuh yaing 

kuait dailaim pembelaijairain geometri sekolaih. Uni Soviet dain AImerika i 

Serikait aidailaih contoh negairai yaing telaih mengubaih kurikulum geometri 

berdaisairkain tdengain teori vain hiele. Sejaik taihun 1980-ain penelitiain yaing 

memusaitkain paidai teori vain hiele terus meningkait.13 Teori Vain Hiele 

menjelaiskain tentaing perkembaingain berpikir siswai dailaim belaijair 

                                                           
11

 Ibid, hal 18 
12

 Ibid., 51 
13

 Abdussakir. (2009). Pembelajaran Geometri Sesuai Teori Van Hiele. Madrasah, Vol. 

11 No. 1. UIN Malang. 
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geometri.14 Penelitiain ini menimpulkain beberaipai kesimpulain mengenaii 

taihaip-taihaip perkembaingain kognitif dailaim pemaihaimain ainaik-ainaik tentaing 

geometri.  

Berdaisairkain model ini, siswai yaing dibaintu oleh instruksi yaing tepait, 

melewaiti level-level ini, khususnyai dimulaii dengain pengenailain bentuk 

secairai keseluruain, kemudiain pengungkaipain sifait-sifait dairi baingun dain 

pemikirain kaisuail tentaing baingun dain sifait-sifaitnyai , kemudiain saimpaii 

paidai puncaik studi yaing ketait dairi ilmu geometri yaing secairai aiksiomai. 

Menurut Vain Hiele, aidai tigai komponen dailaim mengaijair maitemaitikai 

yaiitu waiktu, mengaijair maiteri, dain metode mengaijair yaing aipaibilai di kelolai 

secairai terkoordinaisi aikain menghaisilkain peningkaitain kemaimpuain berpikir 

siswai paidai level yaing lebih tinggi dairipaidai level sebelumnyai.15 

2. Level berpikir menurut Van Hiele 

Menurut teori vain Hiele, seoraing siswai aikain melailui limai level 

perkembaingain berpikir dailaim mempelaijairi geometri. level 0 (Visuailisaisi), 

level 1 (ainailisis), level 2 (deduksi informail), level 3 (deduksi), dain level 4 

(rigor) aidailaih limai level perkembaingain berpikir Vain Hiele.  Level 

perkembaingain berpikir Vain Hiele  daipait dijelaiskain sebaigaii berikut:16 

 

 

                                                           
14

Mujib, Et. All., Analisis Tingkat Keterampilan Geometri Berdasarkan Tahap Berpikir 

Van Hiele Ditinjau dari Kecerdasanspasial Tinggi Siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Bandar 

Lampung, (Lampung: Prosiding Seminar Nasional, 2017), hal. 153 
15

 Purwoko. Unit 4 Teori Belajar Van Hiele. 
16

Muawanah, Lina. (2013). Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Geometri 

Bangun Ruang Sisi Datar Berdasrkan Level Berpikir Geometri Van Hiele (Pada Siswa Kelas VIII 

Mts (Skripsi Sarjana, Universitas Muhammadiyah Surakarta). 
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1) Level 0 (Visuailisaisi)  

Level ini jugai disebut level daisair, level pengenailain, level 

pemaihaimain, dain level visuail. Paidai level ini, siswai memaihaimi bentuk-

bentuk maitemaitikai hainyai sekedair berdaisair kairaikteristik visuail dain 

penaimpaikainnyai. Siswai tidaik secairai khusus berfokus paidai sifait-sifait 

objek yaing diaimaiti, tetaipi melihait objek tersebut secairai keseluruhain. 

Sebaigaii contoh, paidai level ini siswai taihu baihwai suaitu baingun ruaing 

bernaimai kubus, tetaipi iai belum menyaidairi dain memaihaimi sifait 

geometri dain kairaikteristik baingun ruaing kubus tersebut. 

2) Level 1 (AInailisis)  

Level ini jugai disebut dengain level pemaihaimain. Konsep dain 

sifait-sifaitnyai telaih dipelaijairi paidai taihaip ini. Dengain mengaimaiti, 

mengukur, bereksperimen, menggaimbair, dain membuait model, siswai 

daipait menentukain sifait-sifait suaitu bentuk. AIkain tetaipi, siswai tidaik 

daipait memaihaimi definisi dain tidaik daipait menjelaiskain secairai lengkaip 

hubungain aintairai sifait-sifait tersebut aitaiu hubungain aintairai berbaigaii 

bentuk geometris. 

Misailnyai, siswai sudaih memaihaimi kubus dain mengetaihui jumlaih 

sisinyai aidai 6 dain rusuknyai aidai 12 sertai aidai 8 titik sudut. Tetaipi belum 

mengetaihui hubungain aintairai kubus dain bailok.17 

                                                           
17

 Atiaturrahmaniah, Ibrahim, D. S., & Kudsiah, M. (2017). Pengembangan Pendidikan 

Matematika SD. (Fahrurrozi, Ed.) Selong Lombok Timur: Universitas Hamzanwadi Press. 
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Gambar 2. 1 Kubus 

3) Level 2 (Deduksi Informail)  

Level ini disebut jugai dengain level aibstraik, level 

konseptuail/sosiail, level hipotesis, dain level keterkaiitain. Paidai level ini, 

siswai daipait melihait hubungain aintairai sifait-sifait paidai suaitu baingun 

geometri dain sifait-sifait aintairai beberaipai baingun geometri. Siswai daipait 

membuait definisi yaing unik, menemukain sifait-sifait baingun yaing 

berbedai menggunaikain kelonggairain kaisuail daipait mengkairaikteristik 

baingun secairai bertaihaip. Meskipun demikiain, siswai belum mengerti 

baihwai deduksi logis merupaikain suaitu teknik untuk mengembaingkain 

geometri maitemaitikai. 

Sebaigaii contoh, siswai sudaih mengetaihui kubus itu aidailaih bailok. 

Kairenai kubus dain bailok saimai-saimai memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dain 8 

titik sudut. Selainjutnyai sisi-sisi yaing sailing berhaidaipain berukurain saimai 

(kongruen), rusuk-rusuk yaing sejaijair jugai saimai painjaing.18  

                                                           
18

 Purwoko. (n.d.). Teori Belajar Van Hiele. 

https://staffnew.uny.ac.id/upload/132303693/pendidikan/PengembanganPembelajaranMatematika

_UNIT_4_0.pdf. 
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Gambar 2. 2 Balok Yang Memuat Kubus Kecil 

4) Level 3 (Deduksi)  

Paidai level ini siswai daipait menyusun bukti, tidaik hainyai sekedair 

menerimai bukti. Siswai daipait menyusun teoremai dailaim sistem 

aiksiomaitik. Paidai level ini siswai memiliki peluaing luair biaisai untuk 

mengembaingkain bukti lebih dairi saitu cairai. Perbedaiain aintairai 

pernyaitaiain dain konversinyai daipait dibuait dain siswai menyaidairi perlunyai 

pembuktiain melailui seraingkaiiain penailairain deduktif. Membuait 

kesimpulain deduktif memerlukain penairikain kesimpulain khusus dairi 

daitai tertentu. 

Contoh:  

Diberikain baingun ruaing kubus AIBCD.EFGH dengain painjaing 8 cm. 

Titik Q beraidai paidai gairis BF. Hitunglaih jairaik aintairai titik H dain titik 

Q. Siswa dimita untuk menyelesaikannya dengan langkah-langkah 

yang sesuai. 

5) Taihaip 4 (Rigor)  

Paidai level ini siswai bernailair secairai formail dailaim sistem 

maitemaitikai dain daipait mengainailisis konsekuensi dairi mainipulaisi 
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aiksiomai dain definisi. Sailing keterkaiitain aintairai bentuk yaing tidaik 

didefinisikain, aiksiomai, definisi, teoremai dain pembuktiain formail daipait 

dipaihaimi. 

Level perkembaingain berpikir Vain Hiele jugai dijelaiskain oleh 

praibowo dailaim penelitiainnyai, diaintairainyai sebaigaii berikut:19 

1) Level 0: Level Visuailisaisi (Recognition)  

Siswai bairu mulaii memaihaimi naimai bentuk dain bentuk 

keseluruhainnyai paidai level ini. Misailnyai, persegi dain persegi painjaing 

terlihait berbedai. indikaitor level visuail ini aidailaih siswai daipait mengenaili, 

menaimaii, mengaimaiti, dain mengerjaikain baingun maitemaitikai seperti 

segitigai, titik, dain ruais gairis berdaisairkain taimpilainnyai. Siswai 

memperhaitikain baingun maitemaitikai hainyai kairenai kuailitais visuail dain 

taimpilainnyai. Siswai tidaik secairai khusus berfokus paidai sifait-sifait bendai 

yaing diaimaiti, tetaipi melihait bendai tersebut secairai keseluruhain 

(lengkaip). Oleh kairenai itu, meskipun paidai level ini siswai sudaih 

mengenail naimai suaitu bentuk, siswai belum siaip untuk memaihaimi dain 

menentukain sifait dain kuailitais aitaiu fitur maitemaitikai dairi bentuk yaing 

ditunjukkain. Misailnyai, paidai level ini, siswai menyaidairi baihwai suaitu 

baingun dikenail sebaigaii kubus, tetaipi merekai belum menyaidairi ciri=ciri 

dairi baingun yaing disebut kubus tersebut. 

 

 

                                                           
19

 Prabowo, A., & Ristiani, E. (2011). Rancang Bangun Instrumen Tes Kemampuan 

Keruangan Pengembangan Tes Kemampuan Keruangan Huber Maier dan Identifikasi Penskoran 

Berdasar Teori Van Hielle. Jurnal Kreano, Vol. 2 No. 2, 76-78. 
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2) Level 1: Level AInailisis (AInailysis)  

Paidai level ini, siswai daipait menentukain sifait-sifait yaing dimiliki 

suaitu baingun. Misailnyai, baingun persegi memiliki empait sisi siku-siku. 

Jaidi paidai level ini, siswai sudaih mengenail baingun-baingun maitemaitikai 

berdaisairkain sifait-sifait setiaip baingun. Model laiin paidai level ini aidailaih 

siswai daipait mengaitaikain baihwai suaitu baingun aidailaih kubus kairenai 

memiliki enaim sisi persegi yaing ekuivailen.  

3) Level 2: Level AIbstraiksi (Order)  

Paidai level ini, siswai maimpu mengorgainisaisikain suaitu pemikirain 

secairai logis dain memaihaimi hubungain aintairai berbaigaii sifait baingun, 

tetaipi merekai belum maimpu menggunaikainnyai dailaim sistem 

maitemaitikai. Misailnyai, siswai daipait memaihaimi kesimpulain sederhainai, 

tetaipi belum memaihaimi pembuktiainnyai. Paidai level ini siswai jugai 

sudaih bisai memaihaimi hubungain aintairai baingun yaing saitu dengain 

baingun yaing laiin. Misailnyai paidai tingkait ini siswai sudaih bisai 

memaihaimi baihwai setiaip persegi aidailaih persegi painjaing, kairenai persegi 

jugai memiliki ciri-ciri persegi painjaing. 

4) Level 3: Level Deduksi Formail (Deduction)  

Paidai Level ini, siswai sudaih memaihaimi fungsi pengertiain-

pengertiain, definisi-definisi, aiksiomai-aiksiomai dain teoremai-teoremai 

paidai geometri. Paidai level ini, siswai mulaii maimpu mengumpulkain bukti 

secairai formail. Sebaigaii contoh, untuk membuktikain baihwai jumlaih 

sudut-sudut jaijair genjaing aidailaih 360 deraijait secairai deduktif dibuktikain 
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dengain menggunaikain prinsip kesejaijairain. Pembuktiain secairai induktif 

yaiitu dengain memotong sudut-sudut bendai jaijair genjaing, kemudiain 

setiaip sudut itu ditaimpilkain membentuk sudut saitu putairain penuh, 

tetaipi belum tentu tepait. 

5) Level 4: Level Rigor  

Paidai level ini, siswai maimpu melaikukain penailairain secairai formail 

tentaing sistem-sistem maitemaitikai (termaisuk sistem-sistem geometri). 

Misailnyai, siswai paidai level ini menyaidairi baihwai seluruh geometri aikain 

berubaih jikai sailaih saitu aiksiomai sistem diubaih. Jaidi paidai level ini siswai 

sudaih daipait mengetaihui keberaidaiain geometri laiin selaiin geometr 

Euclideain. 

Berdaisairkain level berpikir Vain Hiele, terdaipait hubungain timbail 

bailik aintair level, yaiitu level visuailisaisi/penenailain (0), level ainailisis (1), 

level deduksi informail (2), level deduksi (3), level rigor (4). Tiaip level 

memiliki ketercaipaiiain sendiri-sendiri dailaim bidaing geometri. Gaimbairain 

penentu setiaip level aidailaih sebaigaii berikut.20 

Paidai level aiwail (0), siswai mengidentifikaisi, menaimaii, 

membaindingkain, dain mengoperaisikain gaimbair geometris berdaisairkain 

penaimpilainnyai, seperti segitigai, persegi, persegi painjaing, jaijair genjaing, 

sudut, dain pairailelisme. sebaigaii contoh siswai mengenail kubus melailui 

daidu. Jikai siswai paidai taihaip ini ditainyai jumlaih sudut dailaim kubus, siswa i 

                                                           
20

 Shodiqin, M. C., Yunianta, T. N., & Wahyudi. (2014). Deskripsi Level Berpikir 

Geometri Datar Siswa SD Kelas V Berdasarkan Teori Van Hiele. Journal Pendidikan Matematika, 

58.  
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tidaik bisai menjaiwaib.21 Level ainailisis (1) aidailaih siswai memeriksai baingun 

berdaisairkain sifait-sifait baigiain dain hubungain aintair baigiain. Menyusun sifait-

sifait secairai railistis ke dailaim kelais baingun dain menggunaikain baingun 

terrsebut untuk memecaihkain persoailain. Level pengurutain / deduksi 

informail (2) mengembaingkain dain menggunaikain definisi, menyaijikain 

airgumen formail dain menyimpulkain airgumen secairai deduktif. Level 

Deduksi (3) aidailaih siswaimenyusun keraingkai postulaisionail, teoremai dain 

hubungain aintair jairingain teoremai. Level rigor ketepaitain (4) aidailaih siswai 

daipait mengevailuaisi penyelidikain dairi bermaicaim maicaim sistem aiksiomai 

dain logikai. Siswai maimpu memberi ailaisain dengain cairai yaing tepait . 

Dairi beberaipai level perkembaingain berpikir Vain Hiele yaing telaih 

dikemukaikain oleh pairai aihli di aitais daipait disimpulkain  baihwai Level 0 

(visuailisaisi), level 1 (ainailisis), level 2 (deduksi informail), level 3 

(deduksi), dain level 4 (rigor) merupaikain level perkembaingain berpikir Vain 

Hiele. Dain peneliti aikain menggunaikain level perkembaingain berpikir Vain 

Hiele menurut pendaipait Linai Muaiwainaih. 

3. Karakteristik Teori Van Hiele 

Menurut Chowley (dailaim Zaiid Zaiinail), Teori Vain Hiele memiliki 

kairaikteristik, yaiitu sebaigaii berikut:22 

                                                           
21

 Wahyuningsih, Trimurtini, & Nugraheni, N. (2017). Teori Van Hiele dan 

Implementasinya Pada Geometri. Semarang: Jurusan PGSD FIP UNNES. 
22

 Zainal, Z. (2020). Peringkat Berpikir geometri Siswa Berdasarkan Teori Van 

Hiele:Suatu Disain Video Pembelajaran Geometri. Makassar, Sulawesi Selatan: Global Research 

and Consulting Institute (Global-RCI). 
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1) Level bersifait progresif aitaiu berurutain, dain siswai maiju melailui saitu 

level ke level tertentu dengain haisil yaing memuaiskain, siswai perlu 

mendaipaitkain persiaipain yaing tepait paidai level sebelumnyai. 

Pembelaijairain lebih penting dairipaidai usiai aitaiu kemaitaingain biologis 

dailaim menentukain perkembaingain dairi saitu tingkait ke tingkait 

berikutnyai.  

2) Konten dain straitegi pembelaijairain yaing memungkinkain siswai untuk 

melewaiti tingkaitain memiliki daimpaik yaing lebih besair paidai kecepaitain 

siswai maiju dairi saitu tingkait ke tingkait berikutnyai. Hail ini disebaibkain 

oleh faiktai baihwai beberaipai aireai naintinyai aikain mengailaimi kesulitain, 

membuait merekai tidaik daipait menemukain sesuaitu. Misailnyai, 

perhitungain yaing hainyai memerlukain ingaitain tidaik aikain 

menjerumuskain kepaidai pemaihaimain tentaing konsep geometri yaing 

ideail. 

3) Secairai internail dain eksternail, bentuk-bentuk geometri yaing dipelaijairi 

paidai level sebelumnyai memiliki hubungain yaing erait paidai level yaing 

lebih tinggi.  

4) Linguistik, setiaip level mempunyaii gaimbair aitaiu struktur baihaisai yaing 

digunaikain untuk membaihais bentuk geometri tertentu. Misailnyai,aidai 

beberaipai naimai untuk bentuk geometri tertentu, seperti persegi dain 

persegi painjaing. Paidai level pertaimai, siswai daipait beraisumsi baihwai 

persegi saimai dengain persegi painjaing. Naimun, paidai level yaing lebih 
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tinggi siswai dihairaipkain daipait mengetaihui perbedaiain aintairai persegi dain 

persegi painjaing. 

5) Ketidaikcocokkain, jikai metode pengaijairain yaing diperoleh siswai tidaik 

sesuaii dengain level yaing telaih dikuaisaii siswai, maikai pembelaijairain 

tidaikterpikirkain. 

Setiaip level dailaim teori vain Hiele menunjukkain kairaikteristik proses 

berpikir siswai dailaim mempelaijairi geometri dain pemaihaimainnyai dailaim 

konteks geometri. Kuailitais pengetaihuain siswai tidaik ditentukain oleh 

aikumulaisi pengetaihuainnyai, melaiinkain oleh proses berpikir yaing 

digunaikain. Dengain demikiain, guru hairus mmberikain pengailaimain belaijair 

yaing sesuaii dengain level berpikir siswai. 

4. Indikator Level Berpikir Van Hiele 

Berdaisairkain penjelaisain level berpikir Vain Hiele, berikut ini disusun 

indikaitor level berpikir menurut Vain Hiele paidai maiteri baingun ruaing sisi 

daitair sebaigaii berikut:23 

Tabel 2. 1 Indikator Level Berpikir Van Hiele 

Level Berpikir  Indikator 

Level 0 

(Visualisasi) 

1) Menyebutkan nama suatu bangun ruang sisi datar 

dengan melihat bentuknya secara keseluruhan. 

2) Memandang suatu bangun ruang sisi datar sekedar 

karakteristik visual dan penampakannya 

3) Melihat suatu objek sebagai suatu keseluruhan, tidak 

terfokuskan pada sifat-sifat dari objek yang diamati. 

4) Belum dapat menentukan sifat-sifat dan ciri-ciri dari 

bangun yang ditunjuk. 

Level 1  

(Analisis) 

1) Mengenal nama suatu bangun ruang sisi datar sesuai 

dengan ciri-ciri dari masing-masing bangun. 

2) Dapat menganalisis bagian-bagian yang ada pada 

suatu bangun ruang sisi datar beserta sifat-sifat dari 

                                                           
23

 Ibid, hal 22 



29 

 

 
 

bagian-bagian tersebut. 

Level 2  

(Deduksi 

Informal) 

1) Dapat menunjukkan hubungan antara ciri suatu 

bangun dengan bangun yang lain. 

2) Menguraikan pengambilan kesimpulan sederhana, 

tetapi belum dapat menguraikan pembuktiannya. 

Level 3  

(Deduksi) 

1) Dapat menerangkan peranan pengertian-pengertian, 

definisi-definisi, dan teorema-teorema pada bangun 

ruang sisi datar. 

2) Dapat menuliskan bukti-bukti secara formal dan 

tepat dalam sebuah pembuktian. 

Level 4  

(Rigor) 

1) Menuliskan uraian secara formal tentang sistem-

sistem matematika geometri, tanpa membutuhkan 

model bangun ruang sisi datar yang konkret sebagai 

acuan. 

2) Memperkirakan bahwa dimungkinkan adanya lebih 

dari satu geometri. 

 

Berdaisairkain indikaitor yaing telaih dijelaiskain di aitais, maikai level 

berpikir Vain Hiele yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih level 0, 

level 1, level 2, dain level 3. Bainyaik penelitiain menyaitaikain baihwai level 

berpikir siswai SMP dailaim geometri tertinggi paidai level 2 (deduksi 

informail) dain sebaigiain siswai beraidai paidai level 0 (visuailisaisi), tidaik 

bainyaik  siswai yaing beraidai paidai level 3 (deduksi) dain tidaik aidai siswai 

SMP yaing beraidai paidai level 4 (rigor). Pernyaitaiain ini jugai didukung oleh 

pendaipait waille (2001), yaing mengaitaikain baihwai sebaigiain siswai SMP/MTs 

beraidai paidai level 1 (visuailisaisi saimpaii level 2 (deduksi informail).24  

E. Penelitiain Yaing Relevain 

Penelitiain yaing relevain merupaikain temuain penelitiain yaing telaih 

terbukti keaikuraitainnyai dain dijaidikain sebaigaii pembainding oleh peneliti. 

                                                           
24

 Itsnaniya, F. N. Level Berpikir Geometri Van Hiele Berdasarkan Gender Pada Siswa 

Kelas VII SMP Islam Hasanuddin Dau Malang. (Malang: Jurnal pendidikan Vol.1 No.5 2016)  
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Berikut ini temuain penelitiain terdaihulu yaing digunaikain oleh peneliti aidailaih 

sebaigaii berikut: 

1. Penelitiain Desy Ranita Sari (2018) yaing berjudul “Identifikasi 

Kemampuan Geometri Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 

Berdasarkan Teori Van Hiele Dan Perbedaan Gender Siswa Kelas IX SMP 

Muhammadiyah 2 Tarakan”. 

Tujuain penelitiain ini aidailaih untuk mengetaihui kemampuan 

geometri berdasarkan teori Van Hiele dan perbedaan gender siswa kelas 

IX SMP Muhammadiyah 2 Tarakan. Metode penelitiain ini yaiitu deskriptif 

kuantitatif. Saimpel yaing digunaikain paidai penelitiain ini yaiitu 25 siswa yang 

mengikuti tes tertulis bangun ruang sisi lengkung i. Teknik Pengumpulain 

daitai yaing digunaikain yaiitu tes, waiwaincairai, dain dokumentaisi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa level berpikir geometri siswa secara 

keseluruhan yaitu level 0 (visualisasi) sebesar 72%, pada level 1 (analisis) 

sebesar 18%, dan tidak ada siswa yang mencapai level 2 (deduksi 

informal) dan 3 (deduksi). Level berpikir siswa perempuan yaitu level 0 

(visualisasi) sebesar 77%, pada level 1 (analisis) sebesar 23%, dan tidak 

ada siswa yang mencapai level 2 (deduksi informal) dan 3 (deduksi). Level 

berpikir siswa laki-laki yaitu level 0 (visualisasi) sebesar 66,7%, pada level 

1 (analisis) sebesar 33%, dan tidak ada siswa yang mencapai level 2 

(deduksi informal) dan 3 (deduksi). Dan tidak ada perbedaan pencapaian 

level berpikir geometri antara siswa laki-laki dan siswa perempuan 

berdasarkan teori Van Hiele pada materi bangun ruang sisi lengkung. 
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Persaimaiain aintairai penelitiain yaing aikain dilaikukain dengain penelitiain 

Desy Ranita Sari (2018) di aitais aidailaih saimai-saimai mengainailisis 

pengerjaiain soail siswai berdaisairkain level berpikir Vain Hiele dan metode 

penelitiannya juga sama. Perbedaiain penelitiain yaing aikain dilaikukain 

dengain penelitiain di aitais yaiitu terletaik paidai  instrumen penelitian dan 

materi yang diteliti. 

 

2. Penelitiain Linai Muaiwainaih (2012) yaing berjudul “AInailisis Kemaimpuain 

Siswai Menyelesaiikain Soail Geometri Baingun Ruaing Sisi Daitair 

Berdaisairkain Level Berpikir Geometri Vain Hiele”. 

Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui sejaiuh mainai level berpikir 

geometri Vain Hiele dain kemaimpuain siswai menyelesaiikain soail geometri 

berdaisairkain level berpikir geometri Vain Hiele paidai pokok baihaisain 

geometri baingun ruaing sisi daitair yaing meliputi: level pengenailain, level 

ainailisis, level pengurutain, level deduksi, dain level keaikuraitain. Obyek 

dailaim penelitiain yaiitu siswai- siswi MTs N 1 Suraikairtai taihun aijairain 2012/ 

2013. Metode Penelitiain diskriptif kuailitaitif. Metode pengumpulain daitai 

berupai tes observaisi, waiwaincairai dain dokumentaisi. Teknik ainailisis daitai 

yaiitu reduksi daitai, penyaijiain daitai, dain penairikain kesimpulain. Haisil 

penelitiain daipait disimpulkain baihwai ainailisis kemaimpuain level berpikir 

geometri Vain Hiele yaiitu: (1) Prosentaisi level Vain Hiele secairai rinci: 37% 

level pengenailain, 30% level ainailisisis, 17% level pengurutain, 16% level 

deduksi dain 0% level keaikuraitain. (2) Daimpaik bervairiaisi kemaimpuain 

berpikir geometri Vain Hiele siswai dailaim dailaim pembelaijairain geometri 
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terhaidaip prestaisi belaijair siswai yaiitu terbukti aidainyai keseimbaingain aitaiu 

berbainding lurus aintairai kemaimpuain level berpikir geometri Vain Hiele 

dengain pemaihaimain siswai paidai geometri baingun ruaing sisi daitair.  

Persaimaiain aintairai penelitiain yaing aikain dilaikukain dengain penelitiain 

Linai Muaiwainaih (2012) iailaih paidai penelitiain yaing aikain dilaikukain 

bertujuain untuk mengetaihui sejaiuh mainai level berpikir geometri Vain 

Hiele dain kemaimpuain siswai menyelesaiikain soail geometri berdaisairkain 

level berpikir geometri Vain Hiele paidai pokok baihaisain geometri baingun 

ruaing sisi daitair. Sedaingkain perbedaiain penelitiain diaitais dengain penelitiain 

yaing aikain saiyai laikukain yaiitu metode penelitiain, instrumen, teknik 

pengaimbilain saimpel, dain teknik ainailisis daitai 

 

3. Penelitiain Nur Hidayah (2019) yaing berjudul “AInailisis Tingkat Berpikir 

Geometri Siswa Dalam Menyelesaiikain Soail Baingun Ruang Sisi Daitair 

Berdaisairkain Teori Vain Hiele Pada Siswai Kelais V SDN-SN Pasar Lama 3 

Banjarmasin Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

Tujuain Penelitiain ini aidailaih untuk mengetahui tingkat berpikir 

geometri siswa dalam menyelesaikan soal-soal bangun ruang sisi datar 

kelas V berdasarkan Teori Van Hiele pada SDN-SN Pasar Lama 3 

Banjarmasin Tahun Pelajaran 2019/2020. Metode penelitiain yaing 

digunaikain aidailaih kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu jenis 

penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. 

Metode pengumpulain daitai berupai  observasi, tes, waiwaincairai, dan 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil 
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analisis data dari penelitian ini yaitu siswa level 0 (Pengenalan) dalam 

memecahkan masalah sesuai dengan tahap Polya berada pada tingkat 1 dan 

2, yang berarti siswa sudah mampu memahami masalah, akan tetapi siswa 

belum mampu menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian dan memeriksa kebambali hasilnya. Hal ini disebabkan siswa 

tidak mampu menuliskan rumus volume kubus dan balok, membuat 

perencanaan menyelesaian serta masih salah dalam menghitung. 

Persaimaiain aintairai penelitiain yaing aikain dilaikukain dengain penelitiain 

Nur Hidayah (2019) yaiitu paidai penelitiain yaing aikain dilaikukain bertujuain 

mengetahui dain mendeskripsikain kemaimpuain siswai dailaim menyelesaiikain 

soail geometri menurut level berpikir geometri vain hiele dan metode 

penelitiannya. Sedaingkain perbedaiain penelitiain terletak pada subjek, teknik 

pengaimbilain saimpel, dain teknik ainailisis daitai. 

F. Kerangka Berpikir 

1. Besair nilaii kemaimpuain siswai menyelesaiikain soail geometri bangun ruang 

sisi datar 

Sailaih saitu kemaimpuain kursiail yaing dihairaipkain saingait dikuaisaii oleh 

siswai SMP aidailaih kemaimpuain menyelesaiikain soail geometri baingun ruaing 

sisi daitair dengain  benair, sesuaii dengain laingkaih-laingkaih yaing telaih di 

pelaijairi. Menyelesaiikain soail dain pemaihaimain konsep sertai perhitungain 

sailing terkaiit saitu saimai laiin, tetaipi terkaidaing siswai maisih kesulitain dailaim 

menyelesaiikain soail tersebut.  
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Kemaimpuain siswai dailaim menyelesaiikain soail maitemaitikai berbedai-

bedai. Hail ini dibuktikain dairi dua paket tes dimainai tes-tes tersebut 

bertujuain untuk mengelompokkain siswai ke dailaim level berpikir vain hiele 

dan menganalisis penyelesaian soal siswa pada setiap levelnya. Besair nilaii 

kemaimpuain siswai dailaim menyelesaiikain soail nainti aikain dihitung 

menggunaikain rumus persentaise. 

2. Kemaimpuain siswai dailaim menyelesaiikain soail geometri baingun ruaing sisi 

daitair paidai level  berpikir Vain Hiele 

Proses dairi penelitiain ini aidailaih dilaikukainnyai tes pertaimai dain tes 

keduai. Dimainai paidai tes pertaimai siswai dimintai untuk menyelesaiikain soail 

VHGT yaing terdiri dairi 25 soail pilihain gaindai, dain paidai tes keduai siswa i 

aikain dihaidaipkain paidai tujuh permaisailaihain yaing telaih disesuaiikain dengain 

indikaitor level berpikir Vain Hiele.  

Berdaisairkain tes keduai yaing diberikain paidai siswai diperlihaitkain 

baihwai paidai level 0 (visuailisaisi) menunjukkain kemaimpuain menyelesaiikain 

soail siswai hainyai paidai mengidentifikaisi naimai bendai dain 

mengelompokkainnyai ke dailaim jenis baingun ruaing sisi daitair. Paidai level 1 

(AInailisis) saiait menyelesaiikain soail nomor 2 dain 3 siswai  maimpu 

menunjukkain sifait-sifait baigun ruaing dain daipait membedaikain baingun ruaing 

berdaisairkain sifait-sifaitnyai sertai siswai jugai bisai menyebutkain benda i 

disekitair yaing merupaikain baingun ruaing tersebut.  

Paidai level 2 (Deduksi Informail) dailaim menyelesaiikain soail nomor 4 

dain 5 siswai maimpu menjelaiskain aidainyai hubungain aintair baingun ruaing 
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kubus dain bailok, sertai siswai jugai daipait memberikain pembuktiain 

sederhainai mengenaii permaisailaihain nomor 5. Paidai level 3 (Deduksi) dailaim 

menyelesaiikain soail nomor 6 dain 7 siswai maimpu menuliskain aipai saijai yaing 

diketaihui dairi soail dain daipait menentukain rumus yaing tepait untuk 

digunaikain dain daipait menuliskain pembuktiainnyai secairai keseluruhain sesuaii 

dengain laingkaih-laingkaih yaing sudaih dipelaijairi. Sistemaitikai sebaigaii berikut 
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Gambar 2. 3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

Bangun ruang sisi datar 

Level berpikir van hiele 

Level 0 (Visualisasi) 

Level 1(Analisis) 

Level 2  

(deduksi Informal) 

Level 3 (deduksi) 

 

Level 4 (rigor) 

1. Seberapa besar nilai 

kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal geometri 

bangun ruang sisi datar? 

2. Bagaimana kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal 

geometri bangun ruang sisi 

datar menurut level berpikir 

Van Hiele? 

Analisis 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Jenis penelitiain yaing digunaikain aidailaih deskriptif kuaintitaitif. Jenis 

penelitiain deskriptif kuaintitaitif aidailaih metode yaing mendeskripsikain, 

meneliti, dain menjelaiskain sesuaitu yaing dipelaijairi aipai aidainyai, dain menairik 

kesimpilain dairi fenomenai yaing daipait diaimaiti dengain menggunaikain aingkai-

aingkai. Penelitiain deskriptif kuaintitaitif aidailaih penelitiain yaing hainyai 

menggaimbairkain isi suaitu vairiaibel dailaim penelitiain, tidaik dimaiksudkain untuk 

menguji hipotesis tertentu.
1
 Dengain demikiain daipait disimpulkain baihwai 

penelitiain deskriptif kuaintitaitif aidailaih penelitiain yaing menggaimbairkain, 

meneliti dain menjelaiskain suaitu fenomenai dengain daitai (aingkai) aipai aidainya i 

tainpai maiksud menguji suaitu hipotesis tertentu 

Penelitiain deskriptif kuaintitaitif bertujuain menjelaiskain fenomenai 

sedailaim-dailaimnyai melailui pengumpulain daitai paidai suaitu waiktu tertentu. 

Penelitiain ini diraincaing untuk mengumpulkain dain mengainailisis informaisi 

tentaing kemaimpuain siswai dailaim menyelesaiikain soail geometri baingun ruaing 

sisi daitair menurut level berpikir Vain Hiele. 

 

 

 

 

                                                           
1
 Sulistyawati, W., Wahyudi, & Trinuryono, S. (2022). Analisis (Deskriptif Kuantitatif) 

Motivasi Belajar Siswa Dengan Model Blended Learning Di MASA Pandemi Covid19. Jurnal 

Kadikma, Vol. 13, No. 1, hal. 68-73.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempait 

Penelitiain ini dilaiksainaikain di SMP IT Raibbi Raidhiyyai  Rejaing 

Lebong yaing  berailaimait di Jl. AIir Meles Gaiding Desai AIir Meles Baiwaih, 

Kec. Curup Timur, Kaib. Rejaing Lebong Prov Bengkulu. 

2. Waiktu 

Penelitiain ini dilaikukain paidai bulain Juli 2024 semester gainjil taihun 

aijairain 2024/2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populaisi 

Populaisi iailaih wilaiyaih generailisaisi yaing terdiri aitais obyek/subyek 

yaing mempunyaii kuailitais dain kairaikteristik tertentu yaing ditetaipkain oleh 

peneliti untuk dipelaijairi dain diaimbil kesimpulainnyai.
2
 Populaisi dailaim 

penelitiain ini aidailaih seluruh siswai kelais IX SMP IT Raibbi Raidhiyyai 

Rejaing Lebong yang terdiri dari 6 kelas seperti yang ditunjukkan pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi 

Kelas IX A IX B IX C IX D IX E IX F 

Jumlah Siswa 23 24 22 24 23 23 

Total 139 Siswa 

              Sumber: Tata Usaha SMP IT Rabbi Radhiyya 

 

 

 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. hal. 80 (Bandung: 

Alfabeta, 2017). 
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2. Saimpel 

Saimpel iailaih baigiain dairi jumlaih dain kairaikteristik yaing dimiliki oleh 

populaisi tersebut.
3
 Saimpel merupaikain sebaigiain dairi populaisi yaing aikain 

diteliti aitaiu jugai bisai dikaitaikain baihwai populaisi dailaim bentuk mini/kecil. 

Jikai jumlaih populaisi besair, dain tidaik memungkinkain peneliti untuk daipait 

mengainailisis semuai yaing aidai paidai populaisi, maikai peneliti aikain 

mengaimbil saimpel dairi populaisi tersebut dimainai haisilnyai daipait mewaikili 

dairi populaisi. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

simple random sampling. Teknik simple random sampling adalah teknik 

pengambilan sampel secara acak tanpa mempertimbangkan suatu strata 

pada populasi. Sampel penelitian ini ialah siswa kelas IX A SMP IT Rabbi 

Radhiyya yang berjumlah 23 siswa. 

D. Teknik dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.
4
 Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu 

berupa tes dan dokumentasi. Teknik-teknik yang digunakan yaitu: 

1) Tes  

Teknik tes pada penelitian ini terbagi menjadi 2, tes pertama 

yaitu Van Hiele Geometry Test (VHGT) yang bersifat objektif (pilihan 

                                                           
3
 Ibid., hal. 81 

4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), Hal. 308 
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ganda) dimana tes ini digunakan untuk menggolongkan siswa ke 

masing-masing level berpikir menurut teori Van Hiele. Tes kedua 

adalah tes subjektif (uraian) digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar nilai kemampuan siswa menyelesaikan soal bangun ruang sisi 

datar serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang 

sisi datar pada setiap level berpikir Van Hiele. 

2) Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan sebagai penunjang yang dapat memperkuat penelitian yang 

dilakukan. Melalui teknik ini peneliti memperoleh sesuatu yang akurat 

berupa foto-foto hasil penelitian. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen peneliti iain aidailaih ailait yaing digunaikain untuk 

mengumpulkain daitai yaing diperlukain dailaim penelitiain. Instrumen yaing 

digunaikain dailaim penelitiain ini berupai lembair soail tes dain dokumentaisi. 

1) Tes 

a. Lembair Van Hiele Geometri Test (VHGT) 

Vain Hiele Geometry Test (VHGT) merupaikain soail penyelesaiiain 

maisailaih geometri yaing menaimpilkain indikaitor level berpikir Vain 

Hiele. Kumpulain soail tes ini bertujuain untuk mengetaihui level 

berpikir Vain Hiele siswai. VHGT ini merupaikain kumpulain soail 

pilihain gaindai yaing berjumlaih 25 soail yaing mencaikup 5 level berpikir 

Vain Hiele dain telaih diailih baihaisaikain ke Baihaisai Indonesiai. Soail ini 
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diaimbil dairi Teori Vain Hiele dan bisa dilihat pada lampiran 2. 

b. Lembar Tes Baingun Ruaing Sisi Daitair 

Lembair soail tes baingun ruaing sisi daitair yaing digunaikain untuk 

melihait kemaimpuain siswai dailaim menyelesaiikain soail. Jumlaih soail tes 

ini disesuikain dengain pelevelain yaing didaipait paidai tes pertaimai. Waiktu 

yaing diberikain dailaim mengerjaikain soail selaimai 60 menit. Waiktu yaing 

diberikain kepaidai siswai disesuaiikain dengain waiktu yaing digunaikain 

peneliti dailaim mengerjaikain soail tersebut. 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Soal Bangun Ruang Sisi Datar 

N

o 

Kompetensi  

Dasar 

Taksono

mi Bloom 

Level  

Van Hiele 

Indikator Soal No. 

Soal 

1 Mengidentifi

kaisi sifait-

sifait kubus, 

bailok, prismai 

dain limais 

sertai baigiain 

– baigiainnyai 

 

 

C1 

0 

Visuailisaisi 

a. Siswai daipait 

menyebutkain naimai 

suaitu baingun dengain 

melihait bentuknyai 

secairai keseluruhain 

 

1ai 

 

C2 

 

 

0 

Visuailisaisi 

b. Siswai daipait 

mengelompokkain 

baingun ruaing sisi 

daitair 

 

1b 

 

C2 

 

1 

(AInailisis) 

 

a. Siswai daipait 

membedaikain 

bermaicaim-maicaim 

baingun ruaing sisi 

daitair berdaisairkain 

sifair-sifaitnya i 

 

2,3 

 

 

C3 

 

2 

(Deduksi 

informail) 

 

a. Siswai daipait 

menunjukkain 

hubungain aintairai ciri 

suaitu baingun dengain 

baingun yaing laiinnyai 

 

4 

b. Siswai daipait 

mengaimbil 

kesimpulain sederhainai 

taipi belum daipait 

menguraiikain 

pembuktiainnyai 

 

5 
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2 Menyelesaiik

ain maisailaih 

yaing 

berkaiitain 

dengain luais 

permukaiain 

dain volume 

baingun 

ruaing sisi 

daitair (kubus, 

bailok, 

prismai, dain 

limais), sertai 

gaibungainnyai

. 

 

 

C4 

 

 

3 

(Deduksi) 

 

a. Siswai daipait 

menemukain luais 

permukaiain dain 

volume baingun ruaing 

sisi daitair (kubus, 

bailok, prismai, dain 

limais) 

b. Siswai daipait 

menuliskain bukti-

bukti secairai tepait 

dailaim pembuktiain 

 

 

6,7 

 

2) Dokumentaisi 

Metode dokumentaisi aidailaih metode penelitiain yaing digunaikain 

peneliti sebaigaii ailait baintu yaing daipait memperkuait penelitiain yaing 

diairaihkain. Melailui metode ini peneliti memperoleh sesuaitu yaing aikurait 

berupai foto-foto haisil penelitiain. Peneliti bisai memperoleh haisil 

dokumentaisi dengain daitai untuk memperkuait aipai yaing telaih peneliti 

diaimaiti. Berikut lembair dokumentaisinyai. 

Tabel 3. 3 Lembar Dokumentasi 

No Jenis Dokumentasi Deskripsi 

1 Dokumentaisi Visuail Foto yaing menggaimbairkain proses siswai 

dailaim mengerjaikain tes VHGT dain tes 

baingun ruaing sisi daitair. 

2 Haisil Perhitungain Daitai  dain haisil pengerjaiain soail siswai 

 

E. Keabsahan Data 

1. Uji Validitas Instrumen Tes 

a) Validitas Ahli 

Lembar tes bangun ruang sisi datar divalidasi oleh 1 validator 

yaitu Ibu AInisyai Septiainai, M.Pd selaiku Dosen Prograim Studi Taidris 
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Maitemaitikai IAIIN Curup dengan hasil layak digunakan setelah revisi 

dengan catatan perbaiki pedoman pensekoran, perbaiki soal nomor 3, 

revisi gambar yang lebih jelas, dan alternatif jawaban nomor 6 harus 

lebih detail lagi. Hasil validasinya bisa dilihat di lampiran. 

b) Validitas Butir Soal 

Peneliti melakukan validitas butir soal kepada siswa kelas IXD. 

Validitas butir soal digunakan untuk mengukur apakah instrumen 

yang telah disusun sudah benar-benar mengukur variabel yang akan 

diukur. Instrumen dikatakan valid jika rhitung   rtaibel   paidai signifikain 

0,05. Uji vailiditais butir soal ini menggunaikain SPSS. 

Tabel 3.4 Kriteria Validitas Data 

Nilai r Interpretasi 

0,00 – 0,19 Saingait Rendaih 

0,20 – 0,39 Rendaih 

0,40 - 0,59 Cukup 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,80 – 1,00 Saingait tinggi 

 

Adapun hasil perhitungan validitas butir soal tes bangun ruang 

sisi datar siswa dengan menggunakan SPSS terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Coba Tes Tertulis Bangun 

Ruang Sisi Datar 

Butir Soal rhitung rtabel Keterangan Kriteria 

1 0,486  

 

 

0,4329 

Vailid Cukup 

2 0,537 Vailid Cukup 

3 0,855 Vailid Sangat Tinggi 

4 0,513 Vailid Cukup 

5 0,903 Vailid Sangat Tinggi 

6 0,935 Vailid Sangat Tinggi 

7 0,473 Vailid Cukup 
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2. Reliabilitas 

Menurut Sugiono, instrumen yaing reliaibel aidailaih instrumen yaing 

aikain menghaisilkain daitai yaing saimai beraipai kailipun instrumen tersebut 

digunaikain untuk mengukur hail yaing saimai. Laingkaih-laingkaih untuk 

menguji reliaibilitais soail dengain menggunaikain SPSS aidailaih, yaiitu 

memaisukkain daitai ke dailaim SPSS klik ainailyze, klik scaile, klik reliaibility 

ainailysis, pindaihkain butir soail ke vairiaibel, klik staitistic, beri centaing paidai 

scaile if item delete, klik continue, dain klik ok.  

Untuk menentukain reliaibilitais soail tes maikai hairgai     yaing 

diperoleh dairi rumus ailphai diinterpretaisikain dengain indek korelaisi yaiitu: 

Tabel 3.6 Kriteria Reliabilitas 

Reliabilitas Interpretasi 

0,00 – 0,19 Saingait Rendaih 

0,20 – 0,39 Rendaih 

0,40 - 0,59 Cukup 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,80 – 1,00 Saingait tinggi 

Adapun hasil perhitungan reliabilitas uji coba tes bangun ruang sisi 

datar siswa dengan menggunakan SPSS terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 7 Hasil Reliabilitas Tes Bangun Ruang Sisi Datar Siswa  

Kelas IXD 

Cronbach’s Alpha N of Items Kriteria 

0,705 7 Tinggi 

 

3) Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkait kesukairain dilaikukain Untuk mengukur tingkait kesukairain 

soail. Uji tingkait kesukairain dilaikukain menggunaikain Microsoft Excel 
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2010. Dengain interprestaisi tingkait kesukairain sebaigaiimainai terdaipait 

dailaim taibel berikut ini: 

Tabel 3.8 Kategori Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Adapun hasil perhitungan tingkat kesukaran soal tes bangun ruang 

sisi datar siswa dengan menggunakan Microsoft Excel terlihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.9 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji coba Tes Bangun 

Ruang Sisi Datar 

No. Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,96 Mudah 

2 0,94 Mudah 

3 0,69 Sedang 

4 0,88 Mudah 

5 0,86 Mudah 

6 0,69 Sedang 

7 0,05 Sukar 

4. Daya Pembeda (DP) 

Uji daiyai pembedai dilaikukain untuk mengetaihui mutu setiaip butir 

soail yaing ditainyaikain. Uji daiyai pembedai menggunaikain SPSS. Daiyai 

pembedai daipait diketaihui setelaih melaikukain uji reliaibilitais yaing 

terdaipait kolom corrected item – totail correlaition. 

Tabel 3.10 Kriteria Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda (DP) Interpretasi 

0,00 – 0,19 Jelek 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,40 – 0,69 Baik 

0,70 – 1,00 Baik Sekali 
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Adapun hasil perhitungan daya pembeda soal uji coba tes 

bangun ruang sisi datar dengan menggunakan SPSS terlihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.11 Interpretasi Hasil Daya Pembeda 

No. Soal Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,44 Baiik 

2 0,50 Baiik 

3 0,74 Baiik sekaili 

4 0,48 Baiik 

5 0,87 Baiik sekaili 

6 0,76 Baiik sekaili 

7 0,39 Cukup 

Berdasarkan analisis butir tes kemampuan menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar yang meliputi validitas butir soal, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal, diperoleh soal yang baik dan 

valid digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.12 Hasil Analisis Butir Soal Uji Coba 

No. 

Soal 

Validitas Reliabilita

s 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Keputusan 

1 Valid  

 

 

Tinggi 

Mudah Baik Digunakan 

2 Valid Mudah Baik Digunakan 

3 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan 

4 Valid Mudah Baik Digunakan 

5 Valid Mudah Baik Sekali Digunakan 

6 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan 

7 Valid Sukar Cukup Digunakan 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik ainailisis daitai aidailaih suaitu kegiaitain untuk memproses daitai yaing 

telaih dikumpulkain dengain teknik pengumpulain daitai diaintairainyai tes dain 

dokumentaisi. Teknik ainailisis daitai yaing aikain dilaikukain dailaim penelitiain ini 

aidailaih ainailisis kuaintitaitif yaiitu ainailisis daitai terbaigi menjaidi duai yaiitu 
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kegiaitain mendeskripsikain daitai dain melaikukain staitistik inferensiail. Kegiaitain 

mendeskripsikain daitai dilaikukain dengain ainailisis deskriptif. Staitistik 

Deskriptif digunaikain untuk melaikukain ainailisis deskriptif dengain 

mendeskripsikain aitaiu menggaimbairkain daitai yaing dikumpulkain sebaigaiimainai 

aidainyai dairipaidai membuait generailisaisi aitaiu menairik generailisaisi dairinyai.  

Untuk mengetahui seberapa tinggi dan seberapa besar nilai kemampuan 

siswa menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar maka 

digunakannya teknik analisis statistik deskriptif dengan persentase. Analisis 

deskriptif yang peneliti gunakan ialah untuk mencari rata-rata (mean) dan 

standar deviasi/simpangan baku. Rumus-rumusnya sebagai berikut: 

1. Menentukan skor atau nilai semua siswa 

Nilai = 
                   

           
   100  

2. Mencari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi/simpangan baku 

Rata-rata (    ) = 
 

 
 (Skor tertinggi + skor terendah) 

Simpangan Baku (SDi) = 
 

 
 (Skor tertinggi   skor terendah) 

3. Mengelompokkan siswa dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 

Tabel 3.13 Kriteria pengelompokkan kemampuan
5
 

No Interval Tingkat Kemampuan Siswa 

1 Skor       + SDi Tinggi 

2       SDi    Skor <     + SDi Sedang 

3 Skor <       SDi Rendah 

  

Persentase Siswa =  
                                      (                    )

               
      

                                                           
5
 Ananda, R., & Fadhli, M. (2018). Statistik Pendidikan. (S. Saleh, Ed.) Medan: CV. 

Widya Puspita. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Tujuain dilaikukainnyai penelitiain ini aidailaih untuk mengetaihui seberaipai 

besair nilaii kemaimpuain siswai dailaim menyelesaiikain soail geometri dain jugai 

untuk mendeskripsikain kemaimpuain siswai dailaim menyelesaiikain soail 

geometri baingun ruaing sisi daitair paidai level berpikir Vain Hiele. Dailaim 

penelitiain ini saimpel yaing diuji aidailaih siswai kelais IX SMP IT Raibbi 

Raidhiyyai Rejaing Lebong yaiitu kelais IXAI.  

Haisil daitai penelitiain aikain dipaipairkain tentaing kegiaitain dain deskripsi 

haisil tes yaing telaih dilaikukain oleh siswai. Daitai yaing didaipait dailaim penelitiain 

ini diaintairainyai, yaiitu daitai yaing pertaimai berupai tes Vain Hiele Geometry Test 

(VHGT) dain daitai yaing keduai berupai daitai tes tertulis baingun ruaing sisi daitair. 

Berikut iailaih rinciain jaiwaibain siswai. 

1. Data Hasil Tes Identifikasi Level Berpikir Van Hiele Siswa 

Baigiain ini menyaijikain informaisi haisil penelitiain tes Van Hiele 

Geometry Test (VHGT) siswai. Tes VHGT adalah tes yang terdiri dari 25 

soal pilihan ganda yang setiap 5 soal memuat indikator Van Hiele dimana 

tes ini bertujuan untuk mengelompokkan siswa ke dalam level berpikir 

Van Hiele. Tes VHGT ini  dilaiksanakan paidai hairi selaisai 23 Juli 2024, 

dikelais IX AI SMP IT Raibbi Raidhiyyai Rejaing Lebong yaing berjumlaih 23 

siswai. Haisil tes VHGT setiaip siswai kemudiain disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut:  
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Tabel 4. 1 Hasil Tes Identifikasi Level Berpikir Van Hiele 

No Inisial Siswa Kelas Level 

1 AIAIS IX AI 2 

2 AIKS IX AI 2 

3 AIPR IX AI 2 

4 AIVK IX AI 0 

5 AIAIY IX AI 0 

6 AIVR IX AI Pre-0 

7 AIHH IX AI 1 

8 FK IX AI 0 

9 FRT IX AI 0 

10 HSY IX AI 0 

11 IAIP IX AI 2 

12 KN IX AI 1 

13 KAIAI IX AI 1 

14 KAIQ IX AI 0 

15 KNU IX AI 0 

16 NQS IX AI Pre-0 

17 NDZ IX AI 1 

18 RMAI IX AI 0 

19 RC IX AI 0 

20 SAIR IX AI 0 

21 S IX AI 0 

22 SHAID IX AI Pre-0 

23 ZZAI IX AI 3 

Seperti yaing ditunjukkain paidai taibel 4.1 di aitais, setiaip siswai 

menunjukkain level kemaimpuain merekai. Berdaisairkain haisil tes diperoleh 0 

siswa yang mencapai level 4 (rigor), 1 siswai yaing maimpu mencaipaii level 

3 (deduksi), 4 siswai mencaipaii level 2 (deduksi informail), 4 siswai 

mencaipaii level 1 (ainailisis), 11 siswai mencaipaii level 0 (visuailisaisi), dain 3 

siswai belum mencaipaii level 0 aitaiu biaisai kitai sebut dengain level pre-

visuailisaisi.  

Dailaim penelitiain ini siswai yaing gaigail paidai level sebelumnyai jugai 

aikain gaigail paidai level berikutnyai. Hail ini sesuaii dengain teori Vain Hiele 

yaing mengaitaikain baihwai “Level-level dailaim teori vain Hiele itu berurutain 
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dain hirairki, dimainai siswai tidaik daipait naiik ke level yaing lebih tinggi tainpai 

melewaiti level yaing lebih rendaih”. Berikut persentaise nilaii VHGT siswai: 

Tabel 4. 2 Persentase Level Berpikir Van Hiele 

Level berpikir Van Hiele Jumlah Siswa Persentase 

Pre-visuailisaisi 3 13% 

Level 0 (Visuailisaisi) 11 48% 

Level 1 (Ainailisis) 4 17% 

Level 2 (Deduksi Informail) 4 17% 

Level 3 (Deduksi) 1 5% 

Level 4 (Rigor) 0 0% 

Total 23 Siswa 100% 

Berikut di baiwaih ini menunjukkain diaigraim daitai  siswai paidai setiaip 

level berpikir vain hiele: 

 
Gambar 4.1 Diagram Level Berpikir Van Hiele Siswa 

 

2. Data Hasil Tes Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Geometri Bangun Ruang Sisi Datar 

1) Besar Nilai Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Geometri 

Bangun Ruang Sisi Datar 

Setelah semua data tes terkumpul selanjutnya data akan diolah 

dan dianalisis. Analisis data kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal geometri bangun ruang sisi datar menurut level berpikir Van Hiele 

dilakukan dengan mendeskripsikan data yang meliputi nilai rata-rata 

13% 

48% 
17% 

17% 
5% 

 Level Berpikir Van Hiele 

Previsualisasi

Visualisasi

Analisis

Deduksi Informal

Deduksi
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(mean), minimum, maximum, dan simpangan baku (std. deviation). 

Adapun daftar nilai siswa dalam menyelesaikan soal tes bangun ruang 

sisi datar terdapat pada lampiran, sedangkan hasil statistik deskriptif 

secara keseluruhan dapat dilihat berdasarkan tabel berikut ini: 

Tabel 4. 3 Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

nilai menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar 
23 13 76 44,5 10,5 

Valid N (listwise) 23     

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari tes 

kemampuan siswa menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar  yaitu 

senilai 44,5, sedangkan nilai simpangan baku dari tes kemampuan siswa 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar adalah 10,5. 

Dengan adanya nilai rata-rata dan simpangan baku, maka 

kemampuan menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar 

dikelompokkan menjadi 3 kelompok, diantaranya yaitu: 

Tabel 4. 4 Kategori kemampuan siswa menyelesaikan soal geometri 

bangun ruang sisi datar 

No Interval Tingkat Kemampuan Siswa 

1 Skor   44,5 + 10,5 

Skor   55 

Tinggi 

2 44,5 – 10,5   Skor < 44,5 + 10,5 

34   Skor < 55 

Sedang 

3 Skor < 44,5 – 10,5 

Skor < 34 

Rendah 
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Adapun distribusi frekuensi data hasil kemampuan siswa 

menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar dalam tiga 

kelompok tinggi, sedang, dan rendah dengan persentase sebagai berikut: 

Persentase Siswa =                                       (                    )
               

      

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi kemampuan siswa menyelesaikan soal  

geometri bangun ruang sisi datar 

Interval Frekuensi Persentase 

Skor   55 1 4% 

33   Skor < 55 9 39% 

Skor < 33 13 57% 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa menyelesaikan soal  geometri bangun ruang sisi 

datar sebanyak 1 siswa yang memiliki kemampuan menyelesaikan soal 

pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 4%. Sedangkan pada 

kategori sedang terdapat 9 siswa yang jika di persenkan sebesar 39% 

dari sampel. Dan sisanya 13 siswa yaitu 57% yang termasuk kategori 

rendah. Dapat kita lihat dalam bentuk diagram sebagai berikut: 

 
Gambar 4.2 Diagram kemampuan siswa menyelesaikan soal  geometri 

bangun ruang sisi datar 
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Untuk mempermudaih peneliti da ilaim mengainailisis daitai, maikai 

peneliti memilih sa itu siswai sebagai perwakilan da iri maising-maising 

level yaiitu siswai dengain inisia il naimai AIVK untuk level 0 (visua ilisaisi), 

siswai AIHH untuk level 1 (ainailisis), siswai AIPR untuk level 2 (deduksi 

informail), Sertai Siswai ZZAI untuk level 3 (deduksi). 

2) Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Dengan 

Level 0 (Visualisasi) 

a) soail  nomor 1 

Paidai soail nomor 1ai siswai dimintai untuk menuliskain naimai-

naimai sepuluh baingun di soail tersebut. Kemudiain soail berikutnyai 

1b siswai dimintai untuk mengelompokkain baingun tersebut ke 

dailaim berbaigaii maicaim baingun ruaing sisi daitair. Berikut jaiwaibain 

siswai: 

 
Gambar 4. 3 Lembair Jaiwaibain Siswai AIVK No.1ai&1b 

Berdaisairkain gaimbair di aitais, terlihait baihwai siswai AIVK telaih 

maimpu menyelesaiikain soail dengain benair. Paidai indikaitor 

menyebutkain naimai suaitu baingun dengain melihait bentuknyai secairai 

keseluruain, siswai AIVK sudaih menuliskain naimai-naimai suaitu 

baingun yaing ditainyaikain. Paidai indikaitor mengelompokkain baingun 

ruaing sisi daitair, siswai AIVK sudaih maimpu mengelompokkain 
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baingun-baingun tersebut ke dailaim baingun ruaing sisi daitair yaiitu 

kubus, bailok, prismai, dain limais. 

b) Soail Nomor 2 

Paidai soail nomor 2 siswai dimintai untuk menggaimbair kubus 

dain menunjukkain aitaiu menuliskain unsur-unsur yaing aidai di dailaim 

kubus. 

 
Gambar 4. 4 Lembair Jaiwaibain Siswai AIVK No.2 

Berdaisairkain gaimbair di aitais, ditunjukkain baihwai siswai AIVK 

maimpu membuait gaimbair kubus dain jugai maimpu menuliskain 

unsur-unsur yaing aidai di dailaim kubus. Meskipun tidaik semuai 

unsur-unsur baingun ruaing kubus daipait disebutkain siswai, aikain 

tetaipi siswai sudaih berhaisil menjaiwaib 57% dairi soail yaing 

ditainyaikain dengain benair. Oleh sebaib itu, siswai AIVK sudaih 

memenuhi sailaih saitu indikaitor level ainailisis yaiitu siswai sudaih bisai 

mengenail dain menyebutkain ciri-ciri aitaiu sifait-sifait dailaim suaitu 

baingun ruaing sisi daitair. 

c) Soail Nomor 3 

Dailaim soail nomor 3 diberikain beberaipai ciri dairi suaitu 

baingun ruaing sisi daitair. Lailu siswai dimintai untuk menyebutkain 

baingun ruaing aipai yaing memiliki ciri-ciri tersebut. Soail nomor 3 
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jugai memintai siswai untuk membuait skemai baingun ruaing tersebut 

sertai menaimbaihkain ciri laiin yaing belum aidai disoail dain contohnyai 

dikehidupain sekitair. Berikut jaiwaibain siswai AIVK: 

 
Gambar 4. 5 Lembair Jaiwaibain Siswai AIVK No.3 

Paidai soail nomor 3ai siswai AIVK belum maimpu menentukain 

naimai baingun ruaing sisi daitair berdaisairkain ciri-cirinyai yaing sudaih 

disebutkain di dailaim soail. Paidai soail nomor 3b siswai AIVK jugai 

belum maimpu membuait skemai baingun ruaing sisi daitair aipai yaing 

dimaiksud dairi soail. Hail ini menunjukkain baihwai siswai AIVK belum 

memenuhi sailaih saitu indikaitor level ainailisis yaiitu maimpu 

memberikain naimai sertai membuait sketsai baingun ruaing sisi daitair 

hainyai berdaisairkain ciri-ciri yaing sudaih diketaihui di dailaim soail.  

d) Soail nomor 4 

Paidai soail nomor 4 siswai dimintai untuk memberikain 

pendaipaitnyai mengenaii sifait kubus dain bailok. Diberikain duai 

pernyaitaiain tentaing sifait kubus dain bailok. Siswai dimintai 

berpendaipait mainaikaih pernyaitaiain yaing benair dain sesuaii dengain 

sifait kubus dain bailok sertai ailaisainnyai. Berikut jaiwaibain siswai AIVK: 

  
Gambar 4. 6 Lembar Jawaban Siswa AVK No.4 
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Berdasarkan jawaban di atas, terlihat bahwa siswa AVK 

sudah memenuhi salah satu indikator level 2 (deduksi informal) 

yaitu mengetahui hubungan antar bangun yang satu dengan bangun 

yang lainnya. Pada soal nomor 4 ini siswa AVK memilih 

pernyataan 1 sebagai pernyataan yang benar dengan alasan sifat 

kubus dan balok memiliki banyak persamaan, yang membedakan 

keduanya hanyalah ukuran pada sisinya. 

e) Soal Nomor 5 

Pada soal nomor 5 siswa diminta untuk mencari banyaknya 

kubus kecil yang bisa masuk ke dalam sebuah balok. Berikut 

adalah jawaban siswa AVK: 

 
Gambar 4. 7 Lembar Jawaban Siswa AVK No.5 

Dari jawaban di atas, kita ketahui bahwa siswa AVK  mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal, akan tetapi 

siswa AVK belum mampu membuat model matematika dari soal 

tersebut sehingga mengakibatkan siswa tidak dapat menyelesaikan 

soal tersebut sampai tuntas untuk menemukan jawaban pertanyaan 

nomor 5. 

f) Soal Nomor 6 dan 7 

Siswa AVK tidak menuliskan jawaban untuk soal nomor 6 

dan 7 dengan mengosongkan jawaban pada lembar jawaban yang 

telah disediakan oleh peneliti. 
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Siswa AVK gagal mencapai level 1 (analisis) dikarenakan 

belum memenuhi salah satu dari dua indikator pada level analisis 

yaitu siswa mampu memberikan nama serta membuat sketsa 

bangun ruang sisi datar hanya berdasarkan ciri-ciri yang sudah 

diketahui di dalam soal.  

3) Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Dengan 

Level 1 (Analisis) 

a) soal  nomor 1 

Pada soal nomor 1a siswa diminta untuk menuliskan nama-

nama bangun di soal tersebut. Kemudian pada soal nomor 1b siswa 

diminta untuk mengelompokkan bangun tersebut ke dalam jenis-

jenis bangun ruang sisi datar. Berikut jawaban siswa: 

 
Gambar 4. 8 Lembar Jawaban Siswa AHH No.1a&1b 

Pada soal nomor 1a, siswa AHH sudah mampu menuliskan 

nama-nama suatu bangun hanya dengan melihat bentuk 

keseluruhan bangun tersebut. hal ini selaras dengan salah satu 

indikator level visualisasi yaitu mampu menyebutkan nama suatu 

bangun dengan melihat bentuknya secara keseluruan, Pada 
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indikator mengelompokkan bangun ruang sisi datar soal nomor 1b 

siswa AHH juga sudah mampu mengelompokkan bangun-bangun 

tersebut ke dalam bangun ruang sisi datar yaitu kubus, balok, 

prisma, ataupun limas. 

b) Soal nomor 2 

Pada soal nomor 2 siswa diminta untuk menggambar kubus 

dan menunjukkan atau menuliskan unsur-unsur yang ada di dalam 

kubus. 

 
Gambar 4. 9 Lembar Jawaban Siswa AHH No.2 

Pada soal nomor 2, siswa AHH mampu menggambar serta  

menunjukkan dan  menuliskan sebagian dari unsur-unsur yang ada 

di dalam kubus. Meskipun tidak semua unsur-unsur bangun ruang 

kubus dapat disebutkan siswa, akan tetapi siswa sudah berhasil 

menjawab 57% dari soal yang ditanyakan dengan benar. Oleh 

sebab itu, siswa AHH sudah memenuhi salah satu indikator level 

analisis yaitu siswa dapat mengenali dan menentukan ciri-ciri atau 

sifat-sifat dalam suatu bangun ruang sisi datar. 

c) Soal Nomor 3 

Dalam soal nomor 3 diberikan beberapa ciri dari suatu 

bangun ruang sisi datar. Kemudian siswa diminta untuk 

menyebutkan bangun ruang apa yang memiliki ciri-ciri tersebut. 
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Soal nomor 4 juga meminta siswa untuk membuat skema bangun 

ruang tersebut serta menambahkan ciri lain yang belum ada disoal 

dan contohnya dikehidupan sekitar. Berikut jawaban siswa AHH: 

 
Gambar 4. 10 Lembar Jawaban Siswa AHH No.3 

Dan pada soal nomor 3a siswa AHH menjelaskan bahwa 

bangun ruang yang memiliki ciri-ciri tersebut ialah limas segi 

enam. Pada nomor 3b siswa mampu membuat skema limas segi 

enam dan siswa AHH juga menambahkan satu ciri lagi yang belum 

ada pada soal yaitu titik puncak. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

AHH sudah memenuhi indikator level analisis yaitu siswa sudah 

mengenal bangun-bangun geometri berdasarkan ciri-ciri dari 

masing-masing bangun yang telah diketahui dari soal. 

d) Soal nomor 4 

Pada soal nomor 4 siswa diminta untuk memberikan 

pendapatnya mengenai sifat kubus dan balok. Diberikan dua 

pernyataan tentang sifat kubus dan balok. Siswa diminta 

berpendapat manakah pernyataan yang benar dan sesuai dengan 

sifat kubus dan balok. Berikut jawaban siswa AHH: 

 
Gambar 4. 11 Lembar Jawaban Siswa AHH No.4 
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Siswa AHH tidak memilih yang mana yang benar antara 

kedua pernyataan tersebut karena menurut AHH kedua pernyataan 

tersebut salah dengan alasan sifat kubus dan balok dari awal sudah 

berbeda. AHH menjelaskan bahwa sisi kubus semuanya sama 

panjang sedangkan sisi balok memiliki perbedaan ukuran dan 

hanya 2 yang sama, hanya rusuk yang bersebrangan yang sama 

panjang. 

e) Soal Nomor 5 

Pada soal nomor 5 siswa diminta untuk mencari banyaknya 

kubus kecil yang bisa masuk ke dalam balok. Berikut adalah 

jawaban siswa AHH: 

 
Gambar 4. 12 Lembar Jawaban Siswa AHH No.5 

Siswa AHH mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanya dari soal, mampu merencanakan dan melaksanakan rencana 

penyelesaian soal dengan tepat dan sesuai, sehingga jawaban dari 

banyaknya kubus kecil yang bisa masuk ke dalam balok yang dicari 

benar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa AHH sudah mencapai 

salah satu indikator level deduksi informal yaitu mampu 

menguraikan pengambilan kesimpulan sederhana dengan langsung 

melakukan perhitungan pada apa yang diketahui dari soal. 
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f) Soal Nomor 6 dan 7 

Siswa AHH tidak menuliskan jawaban untuk soal nomor 6 

dan 7 dengan mengosongkong jawaban pada lembar jawaban yang 

telah disediakan peneliti. 

Siswa AHH sudah berada di level 1 (analisis) karena sudah 

memenuhi semua indikator di level 0 (visualisasi) dan level 1 

(analisis), Akan tetapi siswa AHH gagal mencapai level 2 (deduksi 

informal) dikarenakan belum memenuhi salah satu dari dua 

indikator di level 2 (deduksi informal) yaitu belum dapat 

menuliskan/menunjukkan hubungan antara sifat suatu bangun 

ruang dengan bangun ruang yang lainnya. 

4) Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Dengan 

Level 2 (Deduksi Informal) 

a) soal  nomor 1 

Pada soal nomor 1a siswa diminta untuk menuliskan nama-

nama sepuluh bangun di soal tersebut. Kemudian pada soal nomor 

1b siswa diminta untuk mengelompokkan bangun tersebut ke 

dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar. Berikut jawaban siswa: 

 
Gambar 4. 13 Lembar Jawaban Siswa APR No.1a&b 

Pada soal nomor 1a, siswa APR sudah mampu menuliskan 

nama-nama suatu bangun hanya dengan melihat bentuk 
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keseluruhan dari bangun tersebut. Dan Pada soal nomor 1b siswa 

APR juga sudah mampu mengelompokkan sepuluh bangun tersebut 

ke dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar yaitu kubus, balok, 

prisma, dan limas. Pada soal nomor 1a&b siswa sudah menjawab 

pertanyaan dengan benar, hal ini menunjukkan bahwa siswa APR 

sudah memenuhi semua indikator di level visualisasi yaitu mampu 

menyebutkan nama suatu bangun dengan melihat bentuk 

keseluruhannya dan mampu mengelompokkan bangun-bangun 

tersebut ke dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar, yaitu kubus, 

balok, prisma, ataupun limas. 

b) Soal nomor 2 

Pada soal nomor 2 siswa diminta untuk menggambar kubus 

dan menunjukkan atau menuliskan unsur-unsur yang ada di dalam 

kubus. Berikut jawaban siswa APR: 

 
Gambar 4. 14 Lembar Jawaban Siswa APR No.2 

Pada soal nomor 2, siswa sudah mampu menuliskan unsur-

unsur apa saja yang ada di dalam kubus. Pada bagian unsur 

diagonal siswa belum mampu menyebutkan diagonal apa saja yang 

ada di dalam kubus. Meskipun tidak disebutkan macam-macam 

diagonal di dalam kubus, akan tetapi siswa sudah berhasil 

menjawab 71% dari soal yang ditanyakan dengan benar. Oleh 
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sebab itu, siswa APR sudah memenuhi salah satu indikator level 

analisis yaitu siswa sudah bisa mengenal dan menyebutkan ciri-ciri 

atau sifat-sifat dalam suatu bangun ruang sisi datar. 

c) Soal Nomor 3 

Dalam soal nomor 3 diberikan beberapa ciri dari suatu 

bangun ruang sisi datar. Kemudian siswa diminta untuk 

menyebutkan bangun ruang apa yang sesuai dengan ciri-ciri 

tersebut. Soal nomor 4 juga meminta siswa untuk membuat skema 

bangun ruang tersebut serta menambahkan ciri lain yang belum ada 

disoal dan contohnya dikehidupan sekitar. Berikut jawaban siswa 

APR: 

 
Gambar 4. 15 Lembar Jawaban Siswa APR No.3 

Siswa APR mampu menuliskan nama bangun ruang sisi datar 

tersebut berdasarkan ciri-ciri dari soal dan mampu menuliskan ciri-

ciri yang belum disebutkan dalam soal yaitu memiliki titik puncak. 

Siswa APR juga mampu membuat skema bangun ruang limas segi 

enam dan memberikan contoh bangun ruang berbentuk limas segi 

enam yang ada disekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

APR sudah memenuhi indikator level analisis yaitu siswa sudah 
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mengenal bangun-bangun geometri berdasarkan ciri-ciri dari 

masing-masing bangun yang telah diketahui dari soal. 

d) Soal nomor 4 

Pada soal nomor 4 siswa diminta untuk memberikan 

pendapatnya mengenai sifat kubus dan balok. Diberikan dua 

pernyataan tentang sifat kubus dan balok. Siswa diminta 

berpendapat manakah pernyataan yang benar dan sesuai dengan 

sifat kubus dan balok. Berikut jawaban siswa APR: 

 
Gambar 4. 16 Lembar Jawaban Siswa APR No.4 

Siswa APR memilih pernyataan 1 sebagai pernyataan yang 

benar karena menurutnya semua sifat dari kubus seperti rusuk, sisi, 

dan titik sudut sama dengan balok. Ini menunjukkan bahwa siswa 

APR sudah mengenal dan memahami hubungan anatara sifat 

bangun ruang yang satu dengan bangun ruang yang lainnya, yang 

mana ini sesuai dengan indikator level deduksi informal. 

e) Soal Nomor 5 

Pada soal nomor 5 siswa diminta untuk mencari banyaknya 

kubus kecil yang bisa masuk ke dalam balok. Berikut adalah 

jawaban siswa APR: 
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Gambar 4. 17 Lembar Jawaban Siswa APR No.5 

Siswa APR  mampu menuliskan apa yang diketahui dari soal, 

mampu merencanakan dan melaksanakan rencana penyelesaian 

soal dengan tepat dan sesuai, sehingga jawaban dari banyaknya 

kubus kecil yang bisa masuk ke dalam balok yang dicari benar. 

Artinya siswa mampu mengambil kesimpulan sederhana dengan 

langsung melakukan perhitungan pada ukuran yang diketahui di 

dalam soal. Hal ini membuktikan bahwa siswa sudah memenuhi 

indikator level deduksi informal. 

f) Soal Nomor 6 dan 7 

Siswa APR tidak menuliskan jawaban untuk soal nomor 6 

dan 7 dengan mengosongkan jawaban pada lembar jawaban yang 

telah disediakan peneliti. 

Siswa APR sudah berada di level 2 (deduksi informal) 

karena sudah memenuhi semua indikator di level 0 (visualisasi), 

level 1 (analisis), dan level 2 (deduksi informal), Namun siswa 

APR gagal mencapai level 3 (deduksi) dikarenakan tidak 

mengerjakan soal nomor 6 dan 7 yang memuat indikator level 3 

(deduksi). 

5) Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Dengan 

Level 3 (Deduksi) 

1) soal  nomor 1 
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Pada soal nomor 1a siswa diminta untuk menuliskan nama-

nama sepuluh bangun di soal tersebut. Kemudian pada soal nomor 

1b siswa diminta untuk mengelompokkan bangun tersebut ke 

dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar. Berikut jawaban siswa 

ZZA: 

 
Gambar 4. 18 Lembar Jawaban Siswa ZZA No.1 

Pada soal nomor 1a, siswa ZZA sudah mampu menuliskan 

nama-nama suatu bangun hanya dengan melihat bentuk bangun 

tersebut. Dan Pada soal nomor 1b siswa ZZA juga mampu 

mengelompokkan bangun-bangun tersebut ke dalam jenis-jenis 

bangun ruang sisi datar yang mana terdiri dari kubus, balok, 

prisma, dan limas. Siswa ZZA sudah menjawab pertanyaan nomor 

1 dengan benar, hal ini membuktikan bahwa siswa ZZA sudah 

memenuhi semua indikator di level 0 (visualisasi) yaitu mampu 

menyebutkan nama suatu bangun dengan melihat bentuk 

keseluruhannya dan mampu mengelompokkan bangun-bangun 

tersebut ke dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar, yaitu kubus, 

balok, prisma, ataupun limas.  

2) Soal nomor 2 
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Pada soal nomor 2 siswa diminta untuk menggambar kubus 

dan menunjukkan atau menuliskan unsur-unsur yang ada di dalam 

 kubus. Berikut jawaban siswa ZZA: 

     
Gambar 4. 19 Lembar Jawaban Siswa ZZA No.2 

Siswa ZZA mampu membuat gambar bangun ruang kubus 

dengan benar dan mampu menunjukkan dan menuliskan unsur-

unsur yang ada di dalam kubus. Meskipun tidak semua unsur-unsur 

bangun ruang kubus dapat disebutkan siswa, akan tetapi siswa 

sudah berhasil menjawab 57% dari soal yang ditanyakan dengan 

benar. Oleh sebab itu, siswa ZZA sudah memenuhi salah satu 

indikator level analisis yaitu siswa sudah bisa mengenal dan 

menyebutkan ciri-ciri atau sifat-sifat dalam suatu bangun ruang sisi 

datar. 

3) Soal Nomor 3 

Dalam soal nomor 3 diberikan beberapa ciri dari suatu 

bangun ruang sisi datar. Kemudian siswa diminta untuk 

menyebutkan bangun ruang apa yang sesuai dengan ciri-ciri 

tersebut. Soal nomor 4 juga meminta siswa untuk membuat skema 

bangun ruang tersebut serta menambahkan ciri lain yang belum ada 
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disoal dan contohnya dikehidupan sekitar. Berikut jawaban siswa 

ZZA: 

 
Gambar 4. 20 Lembar Jawaban Siswa ZZA No.3 

Pada soal 3a Siswa ZZA mampu menuliskan nama bangun 

ruang sisi datar berdasarkan ciri-ciri yang telah diketahui, dan pada 

soal 3b AZZ mampu membuat sketsa bangun yang dimaksud soal 

dan juga menuliskan ciri-ciri yang belum disebutkan dalam soal 

yaitu memiliki titik puncak. Siswa ZZA juga memberikan contoh 

bangun ruang berbentuk limas segi enam yang ada disekitarnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa ZZA sudah memenuhi indikator 

level analisis yaitu siswa sudah mengenal bangun-bangun geometri 

berdasarkan ciri-ciri dari masing-masing bangun yang telah 

diketahui dari soal. 

4) Soal nomor 4 

Pada soal nomor 4 siswa diminta untuk memberikan 

pendapatnya mengenai sifat kubus dan balok. Diberikan dua 

pernyataan tentang sifat kubus dan balok. Siswa diminta 

berpendapat manakah pernyataan yang benar dan sesuai dengan 

sifat kubus dan balok. Berikut jawaban siswa ZZA: 
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Gambar 4. 21 Lembar Jawaban Siswa ZZA No.4 

Siswa ZZA memilih pernyataan 1 sebagai pernyataan yang 

benar, ini disebabkan karena menurutnya bentuk rusuk yang 

dimiliki, titik sudut dan sisi kubus dan balok itu sama, yang 

membedakan keduanya hanyalah beberapa ukurun balok yang 

berbeda sedangkan ukuran kubus sama besar. Siswa ZZA sudah 

mampu menjelaskan dan memahami hubungan antara sifat kubus 

dan balok dengan benar yang berarti siswa ZZA sudah memenuhi 

salah satu dari dua indikator level deduksi informal. 

5) Soal Nomor 5 

Pada soal nomor 5 siswa diminta untuk mencari banyaknya 

kubus kecil yang bisa masuk ke dalam balok. Berikut adalah 

jawaban siswa ZZA: 

 
Gambar 4. 22 Lembar Jawaban Siswa ZZA No.5 

Berdasarkan Lembar jawaban di atas terlihat bahwa siswa 

ZZA mampu mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanya dari 

soal tersebut. Siswa ZZA juga mampu mengambil kesimpulan 

sederhana dengan menggunakan rumus volume balok dibagi 
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volume kubus untuk mencari banyaknya kubus kecil yang 

dibutuhkan dan mampu melakukan perhitungan dengan teliti  

sehingga menghasilkan jawaban yang benar. Hal ini membuktikan 

bahwa siswa sudah memenuhi indikator level deduksi informal. 

6) Soal Nomor 6 

Pada soal nomor 6 siswa diminta untuk mencari luas 

permukaan bangun ruang. Bangun ruang tersebut merupakan 

bangun ruang gabungan  antara limas segi empat dan balok. 

Berikut jawaban siswa ZZA: 

 
Gambar 4. 23 Lembar Jawaban Siswa ZZA No.6 

Siswa ZZA mampu mengetahui yang diketahui dan yang 

ditanya dari soal, dan juga mampu merumuskan permasalahan pada 

bangun ruang gabungan. Bangun ruang gabungan terdiri dari balok 

dan limas segi empat. Siswa ZZA menggunakan rumus yang tepat 

sehingga luas permukaan yang didapat dari perhitungan benar. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa ZZA sudah memenuhi indikator 

level deduksi yaitu mampu menerangkan definisi dan teorema 

bangun ruang sisi datar dan mampu menuliskan bukti-bukti formal 
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dan tepat dalam sebuah pembuktian luas permukaan gabungan dari 

balok dan limas segi empat. 

7) Soal Nomor 7 

Siswa ZZA tidak menuliskan jawaban untuk soal nomor 7 

dengan mengosongkan jawaban pada lembar jawaban yang telah 

disediakan peneliti. 

Siswa ZZA sudah berada level 3 (deduksi) karena sudah 

memenuhi semua indikator di level 0 (visualisasi), level 1 

(analisis), level 2 (deduksi informal), dan level 3 (deduksi). Di 

level deduksi ini siswa mampu menentukan luas permukaan 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) dan juga 

mampu menuliskan bukti-bukti secara tepat dan benar. 

Dari hasil jawaban siswa maka diperoleh data kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar menurut 

level berpikir Van Hiele yaitu meliputi level 0 (visualisasi), level 1 

(analisis), level 2 (deduksi informal), dan level 3 (deduksi). Data yang 

diperoleh disajikan dalam bentuk tabel kemampuan berpikir geometri 

Van Hiele siswa berdasarkan tes bangun ruang sisi datar. Data yang 

diperoleh adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Kemampuan geometri siswa menurut level berpikir Van Hiele 

No 
Level 

berpikir  

Van Hiele 

 

Indikator 

Keterangan 

(%) 

1 
 

Level 

Visualisasi 

Siswa mampu menyebutkan nama 

suatu bangun dengan melihat bentuk 

keseluruannya 

 

100% 

Siswa mampu mengelompokkan suatu  
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bangun ke dalam bangun ruang sisi 

datar 
86% 

2  

Level 

Analisis 

Siswa mampu mengenal dan 

memahami ciri-ciri atau sifat-sifat  

dari bangun ruang sisi datar  

 

34% 

3 
 

Level 

Deduksi 

Informal 

Siswa mampu menunjukkan hubungan 

antar ciri suatu bangun dengan bangun 

yang lainnya 

 

30% 

Siswa dapat menguraikan kesimpulan  

sederhana tapi belum dapat 

menguraikan pembuktiannya 

 

26% 

4 
 

Level 

Deduksi 

Siswa mampu menetapkan keterkaitan 

suatu definisi dan teorema untuk 

menemukan luas permukaan gabungan 

dari bangun ruang sisi datar 

 

4% 

5 Level 

Rigor 

Siswa mampu menuliskan uraian 

secara formal tentang sistem-sistem 

matematika geometri, tanpa 

membutuhkan model bangun ruang 

sisi datar yang konkret sebagai acuan 

dan dimungkinkan adanya lebih dari 

satu geometri. 

 

 

 

0% 

 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menemukan data berupa  jumlah 

siswa yang mampu menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar 

dengan melalui indikator-indikator pada setiap level berpikir Van Hiele. 

B. Pembahasan 

Analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri 

bangun ruang sisi datar menurut level berpikir van hiele, dilaksanakan dengan 

menganalisis hasil tes tertulis bangun ruang sisi datar.  

Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan mengenai kemampuan 

geometri siswa untuk memperoleh gambaran kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal. Subjek dipilih berdasarkan pengelompokkan level 

berpikir van hiele. Hasil pemilihan subjek penelitian yaitu level 0 (visualisasi) 

diwakili oleh siswa AVK, level 1 (analisis) diwakili oleh siswa AHH, level 2 
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(deduksi informal) diwakili oleh APR, dan level 3 (deduksi) diwakili oleh 

ZZA. 

Berikut dijelaskan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pada 

masing-masing level berpikir geometri Van Hiele. 

1. Pembahasan seberapa besar nilai kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar 

Berdasarkan data yang diperoleh dengan melakukan tes 

kemampuan siswa menyelesaikan soal  geometri bangun ruang sisi datar. 

Terlihat bahwa dari 23 siswa yang menyelesaikan soal terdapat sebanyak 

1 siswa yang memiliki kemampuan menyelesaikan soal pada kategori 

tinggi dengan persentase sebesar 4%. Sedangkan pada kategori sedang 

terdapat 9 siswa yang jika di persenkan sebesar 39% dari sampel. Dan 

sisanya 13 siswa yaitu sebesar 57% yang termasuk kategori rendah. Nilai 

tertinggi dari hasil tes adalah sebesar 76, sedangkan nilai terendah dari 

hasil penyelesaian siswa adalah sebesar 13. 

2. Pembahasan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri 

bangun ruang sisi datar pada level  berpikir Van Hiele 

a. Level 0 (Visualisasi) 

Pada level 0 (visualisasi), siswa mampu memberikan nama 

dengan benar pada gambar suatu bangun yang ditanyakan. Artinya 

siswa sudah mampu mengidentifikasi suatu bangun dari bentuk 

keseluruhannya dan sudah mampu mengelompokkannya ke dalam 

salah satu bangun ruang sisi datar yaitu kubus, balok, prisma, ataupun 
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limas.
1
 Akan tetapi ada beberapa siswa yang masih keliru dalam 

mengelompokkan suatu bangun ke dalam bangun ruang prisma dan 

limas bahkan ada yang kesulitan dalam membedakan dua bangun 

ruang sisi datar tersebut. Walaupun demikian, mayoritas siswa mampu 

memberikan nama dengan benar dan mengelompokkannya kedalam 

bangun ruang sisi datar dengan tepat dan benar semua. 

Berdasarkan data hasil analisis tes bangun ruang sisi, siswa di 

level ini sudah memahami soal dan mulai mampu menyelesaikan 

beberapa soal. Siswa yang dengan tepat memberi nama suatu bangun 

yaitu sebanyak 100%. Sedangkan siswa yang dengan tepat 

mengelompokkan bangun ke dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar 

seperti soal nomor 1b sebanyak 86%. Hal tersebut dapat dilihat dalam 

lembar jawaban siswa dimana siswa mampu mengelompokkan suatu 

bangun ke dalam bangun ruang sisi datar. Siswa mampu menyebutkan 

unsur-unsur kubus walaupun hanya sebagian saja. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian wahyuningsih dkk yang berpendapat bahwa 

meskipun di level ini siswa sudah  mengenal nama suatu bangun, 

siswa belum dapat memahami dan menentukan sifat-sifat atau ciri-ciri 

dari bangun yang dimaksudkan. 

b. Level 1 (Analisis) 

Pada level 1 (analisis), sebagian siswa sudah mampu 

menganalisis ciri-ciri atau sifat-sifat dari suatu bangun ruang sisi datar 

                                                           
1
 Wahyuningsih, Trimurtini, & Nugraheni, N. (2017). Teori Van Hiele dan 

Implementasinya Pada Geometri. Semarang: Jurusan PGSD FIP UNNES. 
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yang ditanyakan dan mampu memberikan nama serta membuat sketsa 

bangun ruang tersebut hanya berdasarkan ciri-ciri yang sudah 

diketahui di dalam soal. Meskipun tidak semua ciri-ciri atau sifat-sifat 

bangun ruang sisi datar disebutkan oleh siswa, akan tetapi siswa sudah 

menjawab sebagian dari soal yang ditanyakan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Lina Muawanah (2013) yang mengatakan bahwa pada level 

1 (analisis) siswa sudah bisa mengenal dan menyebutkan ciri-ciri atau 

sifat-sifat dalam suatu bangun ruang sisi datar.  Siswa juga dapat 

menentukan sifat-sifat suatu bangun dengan melakukan pengamatan, 

pengukuran, eksperimen, menggambar dan membuat model.
2
 

Meskipun demikian, siswa belum sepenuhnya dapat menjelaskan 

hubungan antara sifat-sifat tersebut, belum dapat melihat hubungan 

antara beberapa bangun geometri dan definisi tidak dapat dipahami 

oleh siswa. 

Menurut  hasil analisis tes bangun ruang sisi datar kemampuan 

siswa level 1 (analisis) dalam menyelesaikan soal yaitu, siswa yang 

dengan tepat menggambar dan menyebutkan serta menunjukkan 

unsur-unsur apa saja yang ada di dalam kubus sebanyak 26%, 

sebagian besar dari siswa masih belum bisa membedakan antara 

diagonal ruang, diagonal sisi, dan diagonal  bidang. Pada soal nomor 3 

siswa yang secara tepat memberikan nama pada bangun ruang tersebut 

dengan memperhatikan ciri-ciri bangun ruang yang diketahui 

                                                           
2
 Muawanah, Lina. (2013). Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Geometri 

Bangun Ruang Sisi Datar Berdasrkan Level Berpikir Geometri Van Hiele (Pada Siswa Kelas VIII 

Mts (Skripsi Sarjana, Universitas Muhammadiyah Surakarta). 
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sebanyak 34%. Dalam membuat sketsa gambar limas segi enam, siswa 

mampu menunjukkan ciri-ciri yang belum ada di soal untuk 

diterapkan dalam jawaban sesuai dengan soal yang diberikan. Siswa 

juga mampu membuat gambar dengan detail disertai dengan 

keterangan sesuai dengan yang diketahui di soal. 

c. Level 2 (Deduksi Informal) 

Pada level 2 (deduksi informal), siswa mampu menjawab soal-

soal yang diberikan dengan tepat dan benar. Yang artinya siswa 

mampu mencapai indikator level deduksi informal. Berdasarkan hasil 

analisis tes bangun ruang sisi datar pada soal level deduksi informal, 

sebagian kecil dari siswa mampu mengetahui hubungan antara sifat 

kubus dengan sifat balok serta mampu memberikan alasan mengapa 

semua sifat dari kubus merupakan sifat-sifat balok. Beberapa siswa 

masih keliru dalam memberikan alasan dan ada beberapa siswa juga 

berpendapat bahwa kubus bukan merupakan balok, begitu pula 

sebaliknya. Akan tetapi alasan-alasan yang diungkapkan secara tidak 

langsung dalam lembar jawaban menunjukkan bahwa siswa sudah 

tahu bahwa kubus itu adalah balok, misalnya dari sifat-sifat kubus 

yang hampir sama dengan balok. Unsur-unsurnya juga sama tetapi 

siswa belum menyadarinya. 

Dalam menyelesaikan soal sederhana siswa mampu menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanya dari soal. Siswa juga mampu 

melakukan perhitungan yang tepat dengan menggunakan rumus yang 
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sederhana sehingga menghasilkan jawaban yang benar. Hal ini selaras 

dengan penelitian purwoko yang mengatakan bahwa siswa dapat 

membuat definisi abstrak, menemukan sifat-sifat dari berbagai bangun 

dengan menggunakan deduksi informal, dan dapat mengklasifikasikan 

bangun-bangun secara hirarki. Meskipun demikian, siswa belum 

mengerti bahwa deduksi logis adalah metode untuk membangun 

geometri.
3
 

d. Level 3 (Deduksi) 

Pada level 3 (deduksi), hanya sedikit dari siswa yang mampu 

melaksanakan indikator level 3 (deduksi informal) yaitu Dapat 

menerangkan peranan pengertian-pengertian, definisi-definisi, dan 

teorema-teorema pada bangun ruang sisi datar serta dapat menuliskan 

bukti-bukti secara formal dan tepat dalam sebuah pembuktian.
4
  

Dalam menyelesaikan soal yang memuat indikator level 

deduksi, siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya 

dari soal tersebut. Siswa juga mampu menyelesaikan dan dapat 

memahami beberapa pernyataan definisi, aksioma, teorema 

phytagoras, dan bukti serta dapat menyusun proses penyelesaian soal 

dengan menulis pembuktian rumus gabungan dari bangun ruang balok 

dan limas dengan benar sehingga menghasilkan perhitungan yang 

                                                           
3
  Purwoko. (n.d.). Teori Belajar Van Hiele. 

https://staffnew.uny.ac.id/upload/132303693/pendidikan/PengembanganPembelajaranMatematika

_UNIT_4_0.pdf.  
4
 Prabowo, A., & Ristiani, E. (2011). Rancang Bangun Instrumen Tes Kemampuan 

Keruangan Pengembangan Tes Kemampuan Keruangan Huber Maier dan Identifikasi Penskoran 

Berdasar Teori Van Hielle. Jurnal Kreano, Vol. 2 No. 2, 76-78. 
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tepat dengan jawaban yang diinginkan. Siswa mampu menuliskan 

pembuktian yang tepat untuk menemukan luas permukaan gabungan 

dari bangun ruang. 

e. Level 4 (Rigor/keakuratan) 

Pada level ini siswa kelas IXA belum ada yang dapat 

menyelesaikan soal yang memuat indikator level 4 (rigor). Sehingga 

tidak ada siswa kelas IXA yang berada pada level 4 

(rigor/keakuratan). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dengan melakukan tes kemampuan 

siswa menyelesaikan soal  geometri bangun ruang sisi datar. Terlihat bahwa 

dari 23 siswa yang menyelesaikan soal terdapat sebanyak 1 siswa pada 

kategori tinggi dengan persentase sebesar 4%. Sedangkan pada kategori 

sedang terdapat 9 siswa dengan persentase sebesar 39%. Dan sisanya 57% 

yang termasuk kategori rendah. Nilai tertinggi dari hasil tes adalah sebesar 

76, sedangkan nilai terendah dari hasil penyelesaian siswa adalah sebesar 13. 

Berikut kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang 

sisi datar pada tiap level Van Hiele: 

a. Level 0 (Visualisasi) 

Penelitian ini menunjukkan terdapat 48% siswa yang mencapai level 

visualisasi. Hal ini didukung dengan bukti hasil pengerjaan dua paket soal 

tes siswa yang menunjukkan bahwa siswa yang terbukti pada level 

visualisasi sudah memenuhi semua indikator pada level visualisasi, yaitu 

siswa mampu mengidentifikasi benda dan mengelompokkan benda 

tersebut ke dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar.  

b. Level 1 (Analisis) 

Penelitian ini menunjukkan terdapat 17% siswa yang memenuhi 

level analisis. Siswa yang berada pada level analisis berarti sudah 

memenuhi indikator level analisis. Hal ini dibuktikan dari hasi tes siswa 
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dimana siswa level analisis mampu menganalisis unsur-unsur yang ada di 

dalam bangun ruang serta mampu memberi nama dan membuat sketsa 

bangun ruang berdasarkan ciri-ciri yang telah diketahui dari soal. 

c. Level 2 (Deduksi Informal) 

Penelitian ini menunjukkan 17% siswa berada pada level  deduksi 

informal. Pada level ini siswa mampu menjelaskan korelasi antar sifat 

bangun ruang kubus dengan bangun ruang balok serta mampu melakukan 

perhitungan sederhana. Siswa yang mampu mencapai level deduksi 

informal maka dapat dengan mudah mendominasi level visualisasi dan 

level analisis. 

d. Level 3 (Deduksi) 

Penelitian ini menunjukkan 5% siswa berada pada level deduksi. 

Siswa yang berada di level deduksi berarti sudah memenuhi semua 

indikator di level yang lebih rendah, yaitu level visualisasi, analisis, 

deduksi informal, serta indikator level  deduksi itu sendiri. Hal ini 

dibuktikan dari hasil pengerjaan soal tes siswa mampu menggunakan 

definisi dan teorema phytagoras dalam mencari luas permukaan gabungan 

dari bangurn ruang balok dan limas segi-4. 

e. Level 4 (Rigor/Keakuratan) 

Penelitian ini menunjukkan 0% siswa yang berada pada level rigor. 

Ini berarti bahwa tidak ada siswa kelas IXA SMP IT Rabbi Radhiyah yang 

berada pada level tertinggi di dalam teori Van Hiele. 
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B. Saran 

Saran berikut dapat diajukan berdasarkan temuan dan simpulan 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, sebagian besar siswa saat ini berada pada level 0 

(visualisasi). Oleh karena itu, untuk lebih mengembangkan kemampuan 

geometri siswa, pendidik dalam mengajar hendaknya memperhatikan 

kemampuan geometri yang dimiliki siswa. Dengan mengetahui level 

berpikir geometri siswa menurut Van Hiele guru dapat menggunakan 

berbagai macam pendekatan model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran matematika. merancang kegiatan 

2. Bagi mahasiswa, yang ingin melanjutkan penelitian tentang berpikir 

geometri dengan sebaiknya menambahkan model pembelajaran atau gaya 

pembelajaran dalam variabel penelitian. 
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Lampiran 1 : Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

BANGUN RUANG SISI DATAR 

Kelompok bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang sisinya 

berbentuk datar (tidak lengkung). Jika sebuah bangun ruang memiliki satu saja 

sisi lengkung maka ia tidak dapat dikelompokkan menjadi bangun ruang sisi 

datar. Sebuah bangun ruang sebanyak apapun sisinya jika semuanya berbentuk 

datar maka ia disebut dengan bangun ruang sisi datar. Berikut jenis-jenis bangun 

ruang sisi datar: 

A. Kubus 

Kubus merupakan suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam sisi 

berbentuk persegi yang sebangun atau kongruen. 

a) Unsur-unsur Kubus 

 

1. Mempunyai 6 buah sisi berbentuk persegi yaitu: (𝐴𝐵𝐶𝐷, 𝐸𝐹𝐺𝐻, 𝐴𝐵𝐹𝐸, 

𝐶𝐷𝐻𝐺, 𝐴𝐷𝐻𝐸, 𝑑𝑎𝑛 𝐵𝐶𝐺𝐹) 

2. Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang (𝐴𝐵, 𝐵𝐶, 𝐶𝐷,𝐷𝐴, 𝐸𝐹, 𝐹𝐺, 

𝐺𝐻, 𝐻𝐸, 𝐸𝐴, 𝐹𝐵, 𝐻𝐷, 𝑑𝑎𝑛 𝐺𝐶) 

3. Mempunyai 8 titik sudut yang sama besar (siku- siku) (A, B, C, 

D, E, F, G, dan H . 

4. Mempunyai 12 diagonal bidang yang sama panjang, yaitu AC, BD, EG, 

HF, AF, EB,CH, DG, AH, ED, BG, dan CF. 
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5. Mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang dan berpotongan di 

satu titik, yaitu AG,BH,CE, dan DF. 

6. Memiliki 6 bidang diagonal persegi panjang yang saling kongruen, 

yaitu ACGE, BGHA, AFGD, BEHC, ABGH, dan DCGH. 

b) Rumus-rumus Kubus 

 Volume   sisi x sisi x sisi  s
3
 

 Luas permukaan  6 x sisi x sisi  6s
2
 

 Panjang kerangka kubus 12 x sisi 12s 

 Diagonal bidang  √      √     s√  

 Diagonal ruang  √           √      s√  

B. Balok 

Balok adalah sisi bangun ruang yang memiliki tiga pasang segi empat 

(total 6 buah) dimana sisi sisi yang berhadapan memiliki bentuk dan ukuran 

yang sama. Berbeda dengan kubus yang semua sisinya berbentuk persegi 

yang sama besar, balok sisi yang sama besar hanya sisi yang berhadapan dan 

tidak semuanya berbentuk persegi,sebagian besar bentuknya persegipanjang. 

 

a) Unsur-unsur Balok 

1. Sisi berbentuk persegi dan juga persegi panjang sebanyak 6 buah, 

antara lain yaitu: ABCD, EFGH, ABEF, CDGH, ADEH, dan BCFG. 
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2. Rusuk sebanyak 12 buah yaitu AB, DC, EF, HG, BC, AD, FG, EH, AE, 

BF, CG, dan DH. 

3. Titik sudut berjumlah 8 titik (A, B, C, D, E, F, G, H). 

4. Diagonal bidang sebanyak 6 buah (AC, BD, EG, FH, AF, BE, CH, DG, 

AH, DE, BG, dan CF). 

5. Diagonal ruang yang berjumlah 4 buah (AG, BH, CE, dan DF). 

6. Bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang dengan jumlah 6 buah, 

antara lain: ABGH, EFCD, BCHE, FGDA, BFHG, dan AEGC. 

b) Rumus-rumus Balok 

 Volume  : p   l   t 

 Luas Permukaan : 2 [(p   l) + (p   t) +(l   t)] 

 Keliling balok  : 4   (p   l   t) 

 Diagonal Ruang : √𝑝   𝑙     

C. Prisma 

Prisma merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi di mana alas dan 

juga tutupnya kongruen serta sejajar yang sama bentuk dan ukurannya 

berbentuk segi-n. 

a) Macam-macam Prisma 

                        
        (a)         (b)    (c)    (4) 

Limas segi-3    Limas Segi-4       Limas Segi-5    Limas Segi-6 

b) Unsur-unsur Prisma segi-n (contohnya prisma segi tiga) 
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1. Mempunyai sebanyak 6 titik sudut antara lain : A,B,C,D,E, 

dan F  

2. Mempunyai 9 rusuk yaitu : AB,BC, AC, DE,EF, DF, AD,BE,danCF 

3. Mempunyai 5 buah sisi yaitu : ABC, DEF, ABED, BCFE, dan ACFD 

Banyak titik sudut  2n  

Banyak rusuk  3n  

Banyak sisi  n  2 

c) Rumus Pada Prisma 

 Volume  = Luas alas x Tinggi 

 Luas permukaan = (2 x Luas Alas) + (Keliling alas x tinggi) 

 Keliling  = 2   keliling alas + n   tinggi prisma 

D. Limas 

Limas merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh 

alas berbentuk segi-n (dapat berupa segi tiga, segi empat, segi lima, dll) serta 

bidang sisi tegak berbentuk segitiga yang berpotongan di satu titik puncak. 

a) Macam-macam Limas 

         
   (a)      (b)    (c) 

Limas segitiga       Limas segiempat  Limas segienam 

b) Unsur-unsur Limas Segi-6 

1. Mempunyai 7 titik sudut 
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2. Mempunyai rusuk sebanyak 12 buah 

3. Mempunyai 6 sisi tegak dan 1 sisi alas 

4. Mempunyai titik puncak 

c) Rumus Pada Limas 

 Volume Limas Segi-n = 
 

 
   Luas Alas x Tinggi 

 Luas Permukaan   = Luas Alas + Jumlah Luas sisi tegak 

 Keliling   = keliling alas + n   rusuk tegak (r) 
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Lampiran 2 : Van Hiele Geometri Test 

SOAL TES  PERKEMBANGAN BERPIKIR VAN HIELE  

VAN HIELE GEOMETRY TEST (VHGT) 

Petunjuk pengerjaan: 

1. Bacalah setiap soal dengan teliti 

2. Berilah tanda silang pada jawaban yang kamu anggap benar di lembar 

jawaban yang telah disediakan 

3. Gunakan tempat kosong yang telah tersedia pada lembar jawab untuk 

membuat sketsa atau menggambar bangun. Jangan coret-coret kertas soal ini! 

4. Jika kamu ingin mengubah jawaban, hapuslah dengan bersih jawaban 

pertama 

5. Kamu punya waktu 60 menit untuk mengerjakan tes ini. 

…………………………………………………………………………………

……………… 

1. Manakah di antara gambar-gambar berikut ini yang merupakan segiempat? 

  
a) K saja 

b) L saja 

c) M saja 

d) L dan M saja 

e) Semuanya adalah segiempat 

 

2. Manakah dari gambar-gambar berikut yang merupakan segitiga? 

 
a) Tidak ada yang merupakan segitiga 

b) V saja 

c) W saja 

d) W dan X saja 

e) V dan W saja 

 

3. Manakah diantara gambar-gambar berikut yang merupakan persegi Panjang? 

 
a) S saja 

b) T saja 
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c) S dan T saja 

d) S dan U saja 

e) Semuanya adalah persegi Panjang 

 

4. Manakah diantara gambar-gambar berikut yang merupakan persegi ? 

 
a) Tidak ada yang termasuk persegi 

b) G saja 

c) F dan G saja 

d) G dan I saja 

e) Semuanya adalah salah 

 

5. Manakah diantara gambar-gambar berikut yang merupakan jajar genjang ? 

 
a) J saja 

b) L saja 

c) J dan M saja 

d) Tidak ada yang termasuk jajar genjang 

e) Semuanya adalah jajar genjang 

 

6. PQRS adalah sebuah persegi Hubungan yang manakah yang benar dalam setiap 

persegi? 

  
a) 𝑃𝑅      dan 𝑅𝑆      mempunyai panjang yang sama 

b) 𝑄𝑆      dan 𝑃𝑅      adalah garis-garis yang saling tegak lurus 

c) 𝑃𝑆      dan 𝑄𝑅      adalah garis-garis yang saling tegak lurus 

d) 𝑃𝑆      dan 𝑄𝑆      mempunyai panjang yang sama 

e) Sudur Q lebih besar daripada sudut R 

 

7. Pada persegi panjang GHJK, 𝐺𝐽     dan 𝐻𝐾     adalah diagonal. Manakah dari 

pernyataan berikut yang benar pada persegi panjang? 

 
a) Memiliki 4 sudut siku-siku 
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b) Memiliki 4 sisi 

c) Diagonal-diagonalnya sama panjang 

d) Sisi-sisi yang berlawanan mempunyai panjang yang sama 

e) Semua poin dari (A)-(D) benar 

 

8. Belah ketupat adalah bangun dengan 4 sisi yang sama panjang. Manakah daari 

point (A)-(D) yang tidak selalu benar pada belah ketupat? 

    
a) Dua diagonalnya memiliki panjang yang sama 

b) Setiap diagonalnya membagi dua sudut belah ketupat 

c) Dua diagonalnya salng tegak lurus 

d) Semua poin (A)-(D) adalah benar dalam setiap belah ketupat 

 

9. Segitiga sama kaki adalah segitiga dengan dua sisi yang panjang. Manakah 

daari point (A)-(D) yang tidak selalu benar pada segitiga sama kaki? 

      
a) 3 sisinya haarus memiliki sisi yang sama 

b) Setiap salah satu sisinya harus lebih panjang daripada dua sisi lainnya 

c) Harus ada minimal dua buah sudut dengan besar yang sama 

d) Ketiga sudutnya harus sama besar 

e) Tidak ada dari point (A)-(D) yang selalu benar pada segitiga sama kaki 

 

10. Dua buah lingkaran dengan pusat P dan Q berpotongan di titik R dan S 

sehingga membentuk sebuah bangun segiempat PRQS. Manakah dari poin 

(A)-(D) yang tidak selalu benar? 

  
a) PRQS akan memilki 2 pasang sisi yang sama panjang 

b) PRQS akan memiliki paling sedikit dua sudut yang sama besar 

c) Garis 𝑃𝑅      dan 𝑅𝑆      akan menjadi garis yang saling tegak lurus 

d) Sudut P dan Q akan mempunyai besar yang sama 
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e) Semua poin dari (A)-(D) adalah benar 

 

11. Terdapat dua pernytaan sebagai berikut. 

Pernyataan 1 : Bangun F adalah sebuah persegi panjang 

Pernyataan 2 : Bangun F adalah sebuah segitiga 

Manakah pernyataan berikut yang benar? 

a) Jika 1 benar, maka 2 benar 

b) Jika 1 salah, maka 2 benar 

c) 1 dan 2 keduanya tidak bisa benar semua 

d) 1 dan 2 keduanya tidak bisa salah semua 

e) Tidak ada satupun dari pernyataan (A)-(D) yang benar 

 

12. Terdapat dua pernyataan sebagai berikut 

Pernyataan S : 𝛥𝐴𝐵𝐶 mempunyai 3 sisi yang sama panjang 

Pernyataan T : dalam 𝛥𝐴𝐵𝐶  

Manakah yang benar? 

a) Pernyataan S dan T keduanya tidak benar 

b) Jika S benar, maka T benar 

c) Jika T benar, maka S benar 

d) Jika S salah, maka T salah 

e) Tidak ada satupun dari poin (A)-(D) yang benar 

 

13. Manakah yang disebut persegi panjang? 

  
a) P, Q, R persegi panjang 

b) Q saja 

c) R saja 

d) P dan Q saja 

e) Q dan R saja 

14. Manakah pernyataan berikut yang benar? 

a) Semua sifat dari persegi panjang adalah sifat-sifat dari persegi 

b) Semua sifat dari persegi adalah sifat-sifat dari semua persegi panjang 

c) Semua sifat dari persegi panjang adalah sifat-sifat dari semua jajaran 

genjang 

d) Semua sifat dari persegi adalah sifat-sifat dari semua jajaran genjang 

e) Tidak ada satupun dari pernyataan (A)-(D) yang benar 

 

15. Manakah sifat yang dimiliki persegi panjang tapi bukan merupakan sifat jajar 

genjang? 
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a) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 

b) Diagonal-diagonalnya sama panjang 

c) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang 

d) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 

e) Tidak ada satupun diantara poin (A)-(D) yang benar 

 

16. Berikut adalah segitiga sama sisi ACE, ABF, dan BCD yang telah disusun 

pada sisi-sisi segitiga siku-siku ABC Pernyataan bahwa 𝐴𝐷     , 𝐵𝐸    , 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐹     

mempunyai sebuah titik potong, benar, pada kondisi? 

 
a) Hanya pada segitiga ini kita dapat meyakini bahwa 𝐴𝐷     , 𝐵𝐸    , 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐹     

mempunyai satu titik sama 

b) Untuk beberapa (tidak semua) segitiga siku-siku, 𝐴𝐷     , 𝐵𝐸    , 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐹     

mempunyai sebuah titik yang sama 

c) Untuk semua segitiga siku-siku, 𝐴𝐷    , 𝐵𝐸    , 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐹     mempunyai sebuah titik 

yang sama 

d) Untuk semua segitiga, 𝐴𝐷     , 𝐵𝐸    , 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐹     mempunyai sebuah titik yang 

Sama 

e) Untuk semua segitiga sama sisi, 𝐴𝐷    , 𝐵𝐸    , 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐹     mempunyai sebuah titik 

yang sama 

 

17. Berikut adalah 3 sifat dari sebuah bangun 

Sifat D: mempunyai diagonal-diagonal yang sama panjang 

Sifat S : merupakan sebuah persegi  

Sifat R: merupakan sebuah persegi panjang 

Manakah yang benar? 

a) Jika R dan D maka S 

b) Jika S dan D maka R 

c) Jika D dan S maka R 

d) Jika S dan R maka D 

e) Jika D dan R maka S 

 

18. Berikut terdapat dua pernyataan 

I. Jika persegi panjang, maka diagonal-diagonalnya saling membagi dua. 

II. Jika diagonal-diagonal saling membagi dua, maka bangun tersebut 

sebuah persegi panjang 

Manakah yang benar? 

a) Untuk membuktikan I benar, cukup buktikan bahwa II benar 
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b) Untuk membuktikan II benar, cukup buktikan bahwa I benar 

c) Untuk membuktikan II benar, cukup temukan suatu bangun yang bukan 

persegi panjang yang diagonal-diagonalnya saling membagi dua 

d) Untuk membuktikan II salah, cukup temukan suatu bangun bukan persegi 

panjang yang diagonal-diagonalnya saling membagi dua 

e) Tidak ada satupun dari poin (A)-(D) adalah benar 

 

19. Dalam geometri : 

a) Setiap istilah dapat didefinisikan dan setiap pernyataan yang benar dapat 

dibuktikan kebenarannya 

b) Setiap istilah dapat didefinisikan tapi perlu dijamin bahwa pernyataan 

tertentu adalah benar 

c) Bebeapa istilah tidak perlu didefinisikan tetapi setiap pernyataan yang 

benar dapat dibuktikan kebenarannya 

d) Beberapa istilah tidak perlu didefinisikan tetapi perlu ada beberapa 

pernyataan yang diasumsikan benar 

e) Tidak ada satupun dari (A)-(D) yang benar 

 

20. Periksalah tiga kalimat berikut. 

1) Dua garis yang saling tegak lurus dengan suatu garis yang sama adalah 

sejajar 

2) Sebuah garis yang tegak lurus dengan salah satu dari dua garis sejajar 

adalah tegak lurus juga dengan garis lain 

3) Jika dua garis berjarak sama, maka keduanya sejajar. Pada gambar berikut, 

diberikan bahwa garis m dan garis p adalah tegak lurus dan garis n dan 

garis p adalah tegak lurus.  

Manakah dari kalimat pernyataan di atas yang dapat menjadi alasan bahwa 

garis m sejajar dengan garis n ?  

 
a) (1) saja 

b) (2) saja    

c) (3) saja 

d) Salah satu dari (1) atau (2) 

e) Salah satu dari (2) atau (3) 

 

21. Dalam geometri, dari 4 titik dapat dibuat 6 garis berbeda. Setiap garis terdiri 

dari tepatnya dua titik. Jika titik P,Q, R, dan S garisnya adalah {𝑃,𝑄},{𝑃, 

𝑅},{𝑃, 𝑆},{𝑄, 𝑅},{𝑄, 𝑆}, dan {𝑅, 𝑆}. Istilah “berpotongan” dan “sejajar” 

digunakan dalam geometri. Contoh: Garis {𝑃,𝑄} 𝑑𝑎𝑛 {𝑃, 𝑅} berpotongan 



97 
 

pada P karena {𝑃,𝑄} 𝑑𝑎𝑛 {𝑃, 𝑅}mempunyai satu titik p yang sama. Dari 

informasi tersebut, manakah yang benar? 

a) {𝑃, 𝑅} 𝑑𝑎𝑛 {𝑄, 𝑆} 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑜 𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 

b) {𝑃, 𝑅} 𝑑𝑎𝑛 {𝑄, 𝑆}  𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟 

c) {𝑄, 𝑅} 𝑑𝑎𝑛 {𝑅, 𝑆}  𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟 

d) {𝑃, 𝑆} 𝑑𝑎𝑛 {𝑄, 𝑅} 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑜 𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 

e)  𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑜𝑖𝑛 (𝐴) − (𝐷) 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 

22. untuk membagi tiga buah sudut artinya membagi kedalam tiga bagian ukuran 

yang sama. Pada 1847, P.L. Wantzel membuktikan bawwa, dalam geometri 

hal itu tidak mungkin untuk membagi tiga sudut hanya dengan menggunakan 

jangka dan sebuah penggaris yang tak ditandai. Dari pembuktiannya, apa 

yang dapat kamu simpulkan? 

a) Secara umum, tidak mungkin membagi dua sudut hanya menggunakan 

sebuah jangka dan sebuah penggaris yang tidak ditandai 

b) Secara umum, tidak mungkin membagi tiga sudut hanya mengunakan 

sebuah jangka dan sebuah penggaris yang ditandai 

c) Secara umum, tidak mungkin membagi tida sudut menggunakan beberapa 

alat gambar 

d) Tetap mungkin bahwa di masa mendatang seseorang mungkin menemukan 

sebuah jalan yang umum untuk membagi tiga sudut hanya menggunakan 

sebuah janggi dan sebuah penggaris yang tak ditandai 

e) Tidak akan pernah ada orang yang dapat menemuka msebuah metode 

umum untuk membagi tiga sudut hanya menggunakan sebuah jangka dan 

sebuah penggaris yang tidak ditandai 

23. Ada sebuah penemuan geometri oleh seorang matematikawan J yang 

menyatakan sebagai berikut: Jumlah dari besarnya sudut suatu segitiga adalah 

kurang dari 1800. Yang manakah yang benar? 

a) J telah membuat kesalahan dalam mengukur sudut dari segiitiga 

b) J telah membuat kesalahan dalam menalar 

c) J mempunyai ide yang salah yang diartikan benar 

d) J memulai dengan asumsi berbeda dari yang lain dalam kebiasaan 

geometri 

e) Tidak ada dari (A)-(D) yang benaar 

24. Dua buku geometri mendefinisikan kata persegi panjang dengan cara yang 

berbeda.Yang manakah yang benar? 

a) Salah satu buku terdapat kesalahan 

b) Salah satu definisi salah. Tidak boleh ada dua definisi yang berbeda untuk 

persegi panjang 
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c) Persegi panjang dalam salah satu buku pasti mempunyai karakteristik 

berbeda dari buku yang lain 

d) Persegi panjang dalam salah satu buku pasti memiliki karakteristik yang 

sama seperti itu dalam buku yang lain 

e) Karakteristik persegi panjang dalam dua buku mungkin berbeda 

25. Diasumsikan kamu telah membuktikan pernyataan I dan II. 

I. Jika p, maka q 

II. Jika s, maka bukan q 

Pernyataan manakah yang benar dibawah ini mengenai pernyataan I dan II ? 

a) Jika p, maka s 

b) Jika bukan p, maka bukan q 

c) Jika p atau q, maka s 

d) Jika s, maka bukan p 

e) Jika bukan s, maka p 
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KUNCI JAWABAN TES 1 

VAN HIELE GEOMETRY TEST (VHGT) 

Level Nomor soal dan jawaban 

0 1. B 2. D 3. C 4. B 5. E 

1 6. B  7. E 8. A 9. C 10. D  

2 11. C 12. B 13. A 14. A 15. B 

3 16. C 17. C 18. D 19. D 20. A 

4 21. B 22. E 23. D 24. E 25. D 

 

 

PEDOMAN PELEVELAN LEVEL KEMAMPUAN BERPIKIR 

GEOMETRI VAN HIELE 

Level berpikir 

geometri van hiele 

Nomor soal Indikator 

Level 0 1,2,3,4,5 Siswa menjawab minimal 3 soal 

benar pada level 0 

Level 1 6,7,8,9,10 Siswa  dapat menjawab minimal 

3 soal benar pada level 0 dan 

dapat menjawab minimal 3 soal 

benar pada level 1 

Level 2 11,12,13,14,15 Siswa  dapat menjawab minimal 

3 soal benar pada masing-masing 

level 0, level 1, dan level 2 

Level 3 16,17,18,19,20 Siswa  dapat menjawab minimal 

3 soal benar pada masing-masing 

level 0, level 1, level 2, dan level 

3 

Level 4 21,22,23,24,25 Siswa  dapat menjawab minimal 

3 soal benar pada masing-masing 

level 0, level 1, level 2, level 3, 

dan level 4 
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Lampiran 3 : Hasil Van Hiele Geometry Test (VHGT) Siswa 
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105 
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Lampiran 3 : Kisi-Kisi  Soal Bangun Ruang Sisi Datar 

KISI-KISI  SOAL BANGUN RUANG SISI DATAR 

Mata Pelajaran   : Matematika      Kelas / Semester : IX (Sembilan) / 1 

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar    Bentuk Soal  : Uraian    

Sekolah  : SMP       Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit 

 

No Kompetensi  Dasar Uraian Materi Taksonomi 

Bloom 

Level  

Van Hiele 

Indikator Soal No. Butir 

Soal 

1 Mengidentifikasi 

sifat-sifat kubus, 

balok, prisma dan 

limas serta bagian – 

bagiannya 

Pengertian dan 

sifat-sifat bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma, dan limas) 

dan bagian-

bagiannya. 

 

 

C1 

 

0 

(Visualisasi) 

 

a. Siswa dapat menyebutkan nama 

suatu bangun dengan melihat 

bentuknya secara keseluruhan 

 

1a 

 

C2 

 

 

0 

(Visualisasi) 

 

b. Siswa dapat mengelompokkan 

bangun ruang sisi datar 

 

1b 

 

C2 

 

1 

(Analisis) 

 

a. Siswa dapat membedakan 

bermacam-macam bangun ruang 

sisi datar berdasarkan sifar-sifatnya 

 

2 dan 3 

 

 

C3 

 

2 

(Deduksi 

informal) 

 

a. Siswa dapat menunjukkan 

hubungan antara ciri suatu bangun 

dengan bangun yang lainnya 

 

4 

b. Siswa dapat mengambil 

kesimpulan sederhana tapi belum 

dapat menguraikan pembuktiannya 

 

 

5 

2 Menyelesaikan 

masalah yang 

Luas permukaan 

dan volume bangun 

 

 

 

 

a. Siswa dapat menemukan luas 

permukaan dan volume bangun 
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berkaitan dengan 

luas permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma, dan limas), 

serta gabungannya. 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma, dan limas) 

serta gabungan dari 

bangun ruang 

tersebut 

C4 3 

(Deduksi) 

 

ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) 

b. Siswa dapat menuliskan bukti-

bukti secara tepat dalam 

pembuktian 

 

6 dan 7 
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Lampiran 4 : Soal Bangun Ruang Sisi Datar 

SOAL BANGUN RUANG SISI DATAR 

 

 

 

Petunjuk pengerjaan: 

6. Bacalah do’a sebelum anda memulai mengerjakan soal 

7. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawabnya 

8. Dahulukanlah menjawab soal-soal yang anda anggap mudah 

9. Waktu untuk mengerjakan  60 menit. 

 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

a. Sebutkan nama-nama benda di bawah ini! 

b. Kategorikanlah benda-benda di bawah ini ke dalam jenis- jenis bangun 

ruang sisi datar! 

             
               (1)              (2)                    (3)                          (4)                       (5) 

                    
                  (6)                                    (7)                                  (8) 

                   
                        (9)                                     (10) 

 

2. ABCD.EFGH adalah sebuah kubus. Tuliskanlah unsur-unsur apa saja yang ada 

di dalam sebuah kubus ABCD.EFGH tersebut! 

 

3. Sebuah bangun ruang memiliki ciri-ciri berikut: 

 Memiliki 7 titik sudut 

 Memiliki 12 rusuk 

Nama  : 

Kelas  : 
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 Memiliki 6 sisi tegak 

 Memiliki 1 sisi alas 

Tentukanlah! 

a. Apakah nama bangun ruang yang dimaksud? Adakah ciri lain, selain  ciri 

di atas yang dimiliki bangun ruang tersebut? 

b. Buatlah sketsa bangun ruang yang sesuai dengan  ciri-ciri di atas! 

c. Sebutkan 2 benda disekitar anda yang sesuai dengan ciri-ciri bangun ruang 

sisi datar diatas? 

 

4. Terdapat dua pernyataan sebagai berikut. 

 Pernyataan 1 : Semua sifat dari kubus adalah sifat- sifat dari balok 

 Pernyataan 2 : Semua sifat dari balok adalah sifat-sifat dari kubus 

Manakah pernyataan di atas yang benar? Jelaskan! 

 

5. Sebuah kubus kecil dengan ukuran rusuk  4 cm akan dimasukkan ke dalam 

balok besar dengan ukuran  16 cm   12 cm   8 cm. Berapakah banyak kubus 

kecil yang bisa masuk ke dalam balok tersebut? 

 

6.  

 
Diketahui panjang AB= 14 cm, BC= 14 cm, CG= 6 cm. Jika panjang OT= 

2 panjang CG, maka tentukanlah luas permukaan bangun ruang tersebut! 

 

7.  

         
Yuni mempunnyai 2 kubus dengan perbandingan rusuk -rusuknya 2 : 3. Total 

volume kedua kubus itu adalah 25.515 cm
3
. Hitunglah masing-masing rusuk 

kubus dan hitung pula luas permukaan keduanya!    

 

  SELAMAT MENGERJAKAN  
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Lampiran 5 : Pedoman Penskoran Instrumen Tes 

PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN TES 

 

Soal Nomor 1 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

a. Sebutkan nama-nama benda di bawah ini! 

b. Kategorikanlah benda-benda di bawah ini ke dalam jenis- jenis bangun ruang sisi datar! 

 

                           
                    (1)                      (2)                         (3)                         (4)                           (5)                         (6) 

 

                              
                             (7)                             (8)                                     (9)                                       (10) 

 

Jawaban Yang diharapkan Skor 

Jawab: 

a. Nama-nama benda 

(1) Dadu 

(2) Rubrik 

 

 

0,5 

0,5 
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(3) Pensil 

(4) Penghapus 

(5) Kotak Tisu 

(6) Aquarium 

(7) Kotak Kado 

(8) Coklat 

(9) Piramida 

(10) Tenda 

b. Jenis-jenis bangun ruang sisi datar 

1. Kubus 

Dadu 

Rubrik 

2. Balok 

Penghapus 

Aquarium 

Kotak Kado 

Kotak Tisu 

3. Prisma 

Pensil 

Coklat 

Tenda 

4. Limas 

Piramida 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

Skor Maksimum 12 
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Soal Nomor 2 

ABCD.EFGH adalah sebuah kubus. Tuliskanlah unsur-unsur apa saja yang ada di dalam sebuah kubus ABCD.EFGH tersebut! 

Jawaban Yang diharapkan Skor 

Jawab: 

 
Gambar kubus ABCD.EFGH 

Menulis/menunjukkan bagian mana yang merupakan 

Diagonal ruang 

Diagonal bidang 

Diagonal sisi 

Rusuk 

Sisi 

Titik sudut 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

Skor Maksimum 4 

 

Soal Nomor 3 

Sebuah bangun ruang memiliki ciri-ciri berikut: 

 Memiliki 7 titik sudut 

 Memiliki 12 rusuk 

 Memiliki 6 sisi tegak 
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 Memiliki 1 sisi alas 

Tentukanlah! 

a. Apakah nama bangun ruang yang dimaksud? Adakah ciri lain, selain  ciri di atas yang dimiliki bangun ruang tersebut? 

b. Buatlah sketsa bangun ruang yang sesuai dengan  ciri-ciri di atas! 

c. Sebutkan 2 benda disekitar anda yang sesuai dengan ciri-ciri bangun ruang sisi datar diatas? 

Jawaban Yang diharapkan Skor 

Jawab: 

a. Limas segi enam, ada yaitu: 

 Mempunyai sisi tegak berbentuk segitiga 

 Sisi alasnya berbentuk segi banyak 

 Mempunyai 1 titik puncak 

 Mempunyai volume 

 Mempunyai luas permukaaan 

b.  

  
 

 

c. Atap Masjid 

Sarang lebah 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

Skor Maksimum 9 

 

 

 

 



115 
 

Soal Nomor 4 

Terdapat dua pernyataan sebagai berikut. 

 Pernyataan 1 : Semua sifat dari kubus adalah sifat- sifat dari balok 

 Pernyataan 2 : Semua sifat dari balok adalah sifat-sifat dari kubus 

Manakah pernyataan di atas yang benar? Jelaskan! 

Jawaban Yang diharapkan Skor 

Jawab: 

Pernyataan yang benar adalah pernyatan 1, karena  

kubus memiliki sifat-sifat balok, sedangkan balok memiliki sifat kubus tetapi tidak semuanya.  

 

1 

1 

Skor Maksimum 2 

 

Soal Nomor 5 

Sebuah kubus kecil dengan ukuran rusuk  4 cm akan dimasukkan ke dalam balok besar dengan ukuran  16 cm   12 cm   8 cm. 

Berapakah banyak kubus kecil yang bisa masuk ke dalam balok tersebut? 

Jawaban Yang diharapkan Skor 

Dik: Prusukkubus = 4 cm 

        Pbalok            = 16 cm 

        lbalok         = 12 cm 

        tbalok         = 8 cm 

Dit: Banyak kubus yang bisa masuk ke dalam balok? 

Banyak kubus kecil = 
            

            
 

                               = 
         

         
  

                               = 
          

         
 

                               = 
    

  

 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

1 

1 

 

1 

 

 

1 
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 = 24 buah 

Jadi, jumlah kubus kecil yang bisa dimasukkan ke dalam balok besar ada 24 buah 

 

1 

0,5 

Skor Maksimum 8 

 

Soal Nomor 6 

               
Diketahui panjang AB= 14 cm, BC= 14 cm, CG= 6 cm. Jika panjang OT= 2 panjang CG, maka tentukanlah luas    permukaan 

bangun ruang tersebut!   

Jawaban Yang diharapkan Skor 

Diket: 

Pbalok  = 14 cm 

lbalok  = 14 cm 

tbalok  = 6 cm 

tlimas  = 2   tbalok  

          = 2 x 6 cm = 12 cm 

Dit: luas permukaan bangun?  

Jawab: 

 Luas balok tanpa tutup 

Lbalok   = p   l + 2 ( p   t + l   t ) 

          = 14   14 + 2 (14   6 + 14   6) 

         = 196 + 2 (84 + 84) 

 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

0,5 

1 

1 
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         = 196 + 2 (168) 

         = 196 + 336 

         = 532 cm
2
 

 

Llimas tanpa alas 

Tinggi segitiga  

        t= √ 𝑙𝑖𝑚𝑎    
      

 
   

          = √       
  

 
   

          = √           

          = √       

         = √     

         = √      

         = 8√  

Llimas = 4 x Lsegitiga 

          = 4   
     

 
  

          = 4   
      √  

 
 

          = 4   
   √  

 
  

          = 4   56√   

         = 388 cm
2
 

LP bangun gabungan = 532 + 388 = 920 cm
2
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Skor Maksimum 24 
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Soal Nomor 7 

   
Yuni mempunnyai 2 kubus dengan perbandingan rusuk -rusuknya 2 : 3. Total volume kedua kubus itu adalah 25.515 cm

3
. 

Hitunglah masing-masing rusuk kubus dan hitung pula luas permukaan keduanya! 

Jawaban Yang diharapkan Skor 

Dik: perbandingan rusuk 2    kubus yaitu 2 : 3 

       Vtotal = 25.515 cm
3 

Dit:  

a. Rusuk masing-masing kubus? 

b. Luas permukaan keduanya? 

Jawab: 

Prusuk k1 = 2s 

Prusuk k2 = 3s 

Vtotal         = V1 + V2 

 25.515 cm
3
  = (2s)

3
 + (3s)

3
 

 25.515 cm
3
 = 8s

3
 +27s

3
 

 25.515 cm
3
 = 35s

3
 

    s
3
       = 729 cm

3
 

    s        =  9 cm 

jadi: 

Prusuk k1 = 2s = 2 × 9 = 18 cm 

Prusuk k2 = 3s = 3 × 9 = 27 cm 

LPk1 = 6 x s × s 

         = 6 × 18 × 18
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         = 1.944
 
cm

2 

LPk1 = 6 x s × s 

         = 6 × 27 × 27
   

         = 4.374 cm
2 

1 

1 

1 

1 

Skor Maksimum 18 

 

Perhitungan nilai akhir secara keseluruhan menggunakan rumus: Ni = 
  

  
   100 

Keterangan: 

Ni: Nilai siswa ke-i 

xi: Jumlah skor yang diperoleh siswa ke-i 

si: Jumlah skor maksimum = 77 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Validasi Ahli 
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122 
 

Lampiran 7 : Validitas,Reliabilitas,Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal dan Daya 

Pembeda 

  

          
     Sumber Microsoft Excel 2010 

          

 

 
                 Sumber Statistict SPSS 22  
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Lampiran 8 : Daftar Nilai Kemampuan Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi 

Datar 

 

No Nama Siswa Kelas Level Nilai 

1 Aimirah Azka Yaya IX AI 2 42 

2 Ainuha IK.S IX AI 2 46 

3 Aliyah IPutri R IX AI 2 46 

4 Aimanah Vansa Khaira IX AI 0 26 

5 Aurora IPutri Sparta IX AI 0 30 

6 Anggun IValda Ranti IX AI Pre-0 18 

7 Asyifa Ihayatul Husna IX AI 1 43 

8 Fadhilah Khairunnisa IX AI 0 20 

9 Faras Rahayu Tanung IX AI 0 25 

10 Hanifa Syamilla Yaldin IX AI 0 26 

11 Inayya Afifah IPutri IX AI 2 43 

12 Khalisa Nurkhansa IX AI 1 40 

13 Kinesha Athallah IAI IX AI 1 40 

14 Keisha Assyifa IQueen IX AI 0 23 

15 Keysa Nabila Ulan IX AI 0 29 

16 Nadira Queen S IX AI Pre-0 18 

17 Nuha Dzikra Zahidah IX AI 1 39 

18 Raesa Mabel Az-zahraI IX AI 0 20 

19 Rania Clarisa IX AI 0 29 

20 Safira Alya Ramadhani IX AI 0 37 

21 Salma IX AI 0 30 

22 Siti Hanifah Alfinnisak ID IX AI Pre-0 13 

23 Zahwa Zalikha AI IX AI 3 76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 
 

Lampiran 9 : Hasil Pengerjaan Tes Siswa 

1. Jawaban Tes Bangun Ruang Sisi Datar siswa AVK 
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2. Jawaban Tes Bangun Ruang Sisi Datar siswa AHH 
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3. Jawaban Tes Bangun Ruang Sisi Datar siswa APR 
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4. Jawaban Tes Bangun Ruang Sisi Datar siswa ZZA 
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Lampiran 10 : SK Pembimbing 
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Lampiran 11 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12 : Surat Pernyataan Selesai Penelitian 
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Lampiran 13 : Dokumentasi 

1. Kegiatan Siswa Mengerjakan Van Hiele Geometry Test (VHGT) 

 

         

2. Dokumentasi Siswa Mengerjakan Tes Geometri Bangun Ruang Sisi 

Datar 
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